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ABSTRAK 
Tamam Hadi Nur Rohman. (143.111.174),  2018, Hubungan Prestasi 
Pembelajaran Fiqh Dengan Sikap Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh Mahasiswa 
PAI Konsentrasi Fiqh Semester VI IAIN Surakarta Tahun Akademik 2017/2018. 
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd, 
 
Kata Kunci : Prestasi Fiqh, Sikap Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih banyaknya kasus-kasus 
intoleransi dalam Islam, termasuk dalam perbedaan mazhab, baik itu dalam 
kalangan masyarakat luas maupun pada dunia mahasiswa. Tujuan Penelitian ini 
adalah 1) Untuk mengetahui nilai prestasi pembelajaran Fiqh mahasiswa PAI 
konsentrasi Fiqh semester 6 tahun akademik 2017/2018, 2) Untuk mengetahui 
sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh pada mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh 
semester 6 tahun akademik 2017/2018, 3) Untuk mengetahui hubungan antara 
prestasi pembelajaran Fiqh dengan sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh 
mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh semester 6 tahun akademik 2017/2018. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif  korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Surakarta mulai dari bulan Desember 2017 
sampai dengan Mei 2018. Populasi meliputi seluruh mahasiswa PAI semester 6 
konsentrasi Fiqh yang berjumlah 86 mahasiswa, sedangkan sampel berjumlah 85 
mahasiswa. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa angket untuk 
mengukur variabel sikap toleransi dan dokumen untuk prestasi Fiqh. Uji coba 
instrumen sikap toleransi menghasilkan 27 valid dari 37 instrumen. Uji reliabilitas 
instrumen sikap toleransi menggunakan rumus Alfa cronbach diperoleh rhitung 
0,889. Data yang terkumpul dianalisis dengan rumus Korelasi Spearman Rank. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) prestasi Fiqh mahasiswa paling 
banyak pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil angket yang 
memiliki rata-rata 14,44, median 14,50, modus 14,50, dan standar deviasi 0,38; 2) 
sikap toleransi mahasiswa paling banyak pada kategori sedang. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil angket yang memiliki rata-rata 118,62, median 119,50, 
modus 119, dan standar deviasi 8,82; 3) Hasil korelasi Spearman Rank diperoleh 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 37,53115 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,989. Maka hasil 
penelitian ini ada hubungan antara prestasi pembelajaran Fiqh dengan sikap 
toleransi perbedaan mazhab Fiqh pada mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh semester 
VI tahun akademik 2017/2018. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Persoalan perbedaan (khilafiyyah) dalam mazhab Fiqh sampai saat 
ini masih sering menjadi penyebab kerenggangan hubungan Ukhuwah 
Islamiyah antara sesama muslim Indonesia. Penyebab tersebut antara lain 
seperti baca Fatihah dalam shalat dengan Basmalah atau tidak, shalat 
shubuh dengan Qunut atau tidak, hukumnya Tahlil dan Talqin, shalat 
Tarawih dengan 20 atau 8 roka`at dan lain-lain yang pada umumnya 
berkaitan dengan ubudiyah (ibadah). Di samping persoalan khilafiyyah 
dalam Fiqh juga dalam beberapa persoalan lain yang bukan Fiqh, seperti 
peringatan maulid Nabi Muhammad SAW, tahlil dan lainnya. Pernah  ada, 
sebuah khutbah jum’at pada bulan Maulid (Rabî’ al-Awwal) di salah satu 
masjid di sebuah kampung di kota Malang yang dikelola oleh salah satu 
organisasi masa (ormas) Islam terbesar kedua di Indonesia yang tema dan 
isi khutbahnya mulai awal sampai akhir hanya berisi pembid’ahan dan 
pensesatan bahkan takfîr (pengkafiran) bagi orang-orang yang melakukan 
perayaan maulid dengan baca Diba’ dan sejenisnya. Bahkan khotib itu 
dengan lantang menjamin tidak akan masuk surga dan tidak akan di terima 
amal ibadah umat Islam yang masih suka melakukan peringatan Maulid 
Nabi Muhammad SAW.  
Kasus lain pada tahun 2010 yang terjadi wilayah Bangil Pasuruan 
Jawa Timur yaitu konflik dan perseteruan antar mazhab ahl al- Sunnah wa 
al-Jamâ’ah (aswaja) dan Syi’ah yang telah menjadi ajang pertarungan fisik 
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antar kedua kelompok sehingga mengakibatkan korban luka-luka dari 
keduanya. Jika konflik antar mazhab ini terus dibiarkan sehingga tidak lagi 
ada sikap toleransi bermazhab Fiqh antar umat Islam Indonesia, maka 
secara perlahan namun pasti apa yang terjadi di Iraq, Pakistan, Yaman atau 
negara Islam lainnya akan juga terjadi di Indonesia, yaitu ”penghalalan 
darah dan harta muslim dari mazhab Fiqh yang berbeda”, sehingga 
seorang muslim Sunni Iraq rela membawa bom bunuh diri dengan 
menyamar menjadi Syiah dan shalat di mesjid Syi’ah dan juga sebaliknya 
(Arfan & Wahidi, 2011: 184). 
Fenomena-fenomena tersebut, juga dapat dijumpai di sekitar 
daerah Surakarta. Yang paling populer saat ini adalah perseteruan 
perbedaan mazhab Fiqh melalui media sosial. Banyak dari kalangan 
mahasiswa saling sindir terhadap mahasiswa lainnya yang berbeda paham 
dengannya. Tidak hanya itu, terkadang ada oknum yang membuat berita 
hoax yang digunakan untuk menjatuhkan orang lain yang tidak 
sepemahaman dengannya.  
Contoh terbaru adalah mengenai cadar. Di suatu kampus di kota 
Yogyakarta, ada pelarangan memakai cadar  (Sitepu, 2018). Lantas 
mereka yang punya pemahaman bahwa tidak perlu untuk memakai cadar, 
sebagian langsung membuat postingan di internet untuk menyindir mereka 
yang punya paham bahwa wanita harus memakai cadar. Dan mereka yang 
punya paham bahwa wanita harus memakai cadar membalas juga dengan 
membuat postingan yang sama-sama menyindir. 
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Kasus intoleransi juga terjadi di IAIN Surakarta. Kasus tersebut 
terjadi pada tahun 2017. Saat itu, IAIN Surakarta ingin mengadakan acara 
seminar bedah buku berjudul “Islam Tuhan Islam Manusia” karya Haidar 
Bagir. Pembicara utama pada seminar tersebut adalah penulis buku 
tersebut, yaitu Haidar Bagir. Acara seminar tersebut dilakukan kampus 
untuk menambah wawasan mahasiswa. Hanya saja, acara kali ini 
mendapat penolakan dari sejumlah kelompok. Bahkan sempat ada rumor 
akan ada demo besar-besaran, sehingga di sekitar kampus pada saat hari 
pelaksanaan ada banyak polisi yang berjaga-jaga. Namun pada hari 
pelaksanaan, yaitu Selasa 9 Mei 2017, acara tersebut berjalan lancar. 
Perbedaan pendapat dalam Fiqh merupakan perbedaan yang 
disebabkan oleh perbedaan akal pikiran, karena bila ditinjau dari sebab-
musabbabnya secara global, perbedaan itu di bagi dua, yaitu perbedan 
yang disebabkan budi pekerti (moral) dan perbedaan yang disebabkan akal 
pikiran. Perbedaan dalam Fiqh merupakan sesuatu yang pasti terjadi, 
karena merupakan tabiat agama, bahasa, manusia juga alam dan 
kehidupan. Oleh karena itu orang-orang yang menghendaki bersatunya 
semua orang dalam satu pendapat di bidang hukum-hukum ibadah, 
muamalah, dan lain-lain dari cabang-cabang agama (Islam), maka berarti 
ia menginginkan sesuatu yang mustahil terjadi (Yusuf Al Qardlawi dalam 
Arfan & Fahmi, 2011: 103-104). 
Perbedaan paham Fiqh atau mazhab Fiqh ini tidak hanya dianggap 
sebagai hal yang lazim dan rahmat, namun juga bisa merupakan harta 
karun warisan yang amat berharga, karena perbedaan pendapat para ulama 
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adalah peninggalan yang bisa dijadikan bahan kajian bagi perkembangan 
Fiqh itu sendiri di masa-masa mendatang, juga bahan pertimbangan dan 
masukan yang tidak sedikit nilainya. Namun sayang, kenyataan empiris di 
masyarakat luas belum bisa menjadikan perbedaan mazhab Fiqh sebagai 
rahmat, tapi sebaliknya; sering menjadi azab dan titik awal perselisihan 
dan permusuhan antar sesama umat Islam sendiri dan klaim bahwa hanya 
ia dan kelompoknya atau mazhab Fiqh-nya yang benar. Dengan kata lain, 
masyarakat Islam Indonesia pada umumnya belum bisa bersikap toleransi 
kepada golongan mazhab Fiqh lainnya. Sebagaimana contoh perselisihan 
yang terdapat dalam latar belakang penelitian ini (al-Qardlawî dalam 
Arfan & Fahmi, 2011: 103). 
Andreas A. Yewangoe dalam Kemenag (2010: 04) menyebutkan, 
bahwa mahasiswa dapat meningkatkan kerukunan umat beragama. Dia 
memberikan empat alasan, yaitu: pertama, mahasiswa adalah calon-calon 
intelektual yang diharapkan dapat meninjau berbagai relasi antar manusia, 
termasuk hubungan antar umat beragama secara rasional dan berkepala 
dingin; kedua, mahasiswa paling tidak ditinjau dari sejarah 
kemahasiswaan di Indonesia selama ini masih belum terkontaminasi oleh 
berbagai tekanan dimana agama-agama cenderung diperalat; ketiga, 
mahasiswa dengan idealismenya yang tinggi selalu berupaya mewujudkan 
persatuan dan kesatuan melalui perbuatan nyata; keempat, mahasiswa 
adalah calon-calon pemimpin bangsa. Saling pengertian yang dicapai hari 
ini diantara para mahasiswa berbeda-beda agama merupakan modal yang 
berharga apabila mereka nanti menjadi pemimpin-pemimpin bangsa. 
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Sikap toleransi dalam bermasyarakat sangat ditekankan agar 
terjadinya keharmonisan dan kerukunan umat beragama. Mahasiswa pada 
umumnya sudah mempunyai berbagai macam bekal agar dapat toleransi. 
Di tingkat sekolah sebagai siswa, pada sekolah umum sudah diajari 
bagaimana hidup rukun dengan cara saling toleransi melalui mata 
pelajaran PKN. Pada sekolah Islam, juga sudah diajari melalui mata 
pelajaran PKN dan juga mata pelajaran agama, semisal Fiqh dan Akidah 
Akhlak. Di bangku kuliah, mahasiswa diberi bekal lagi agar dapat 
mempunyai sikap toleran. Khususnya pada mahasiswa konsentrasi Fiqh 
semester 6 angkatan 2015. Mahasiswa tersebut, sudah menerima lebih 
banyak perkuliahan mengenai Fiqh. Pembelajaran Fiqh merupakan salah 
satu sarana yang bisa digunakan untuk membina sikap toleransi terhadap 
perbedaan, termasuk terhadap perbedaan mazhab Fiqh. Dalam Fiqh sendiri 
terdapat banyak pemahaman yang berbeda-beda, yang muncul dari 
pemikiran para ahli yang mempunyai dasar pemikiran yang berbeda-beda. 
Pemahaman ini biasanya disebut mazhab. Bagi mahasiswa konsentrasi 
Fiqh, yang lebih banyak diberi pembelajaran Fiqh, seharusnya sudah 
mempunyai sikap toleran terhadap adanya perbedaan. Setelah mengikuti 
pembelajaran, maka seseorang akan mendapat sebuah hasil, hasil tersebut 
dalam penelitian ini difokuskan pada prestasi yang mengacu pada IP/IPK 
mahasiswa. Penelitian ini bermaksud untuk melihat mengenai hubungan 
antara IP mahasiswa terhadap sikap toleransi mazhab Fiqh. 
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Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “HUBUNGAN PRESTASI 
PEMBELAJARAN FIQH DENGAN SIKAP TOLERANSI 
PERBEDAAN MAZHAB FIQH MAHASISWA PAI KONSENTRASI 
FIQH SEMESTER VI IAIN SURAKARTA TAHUN AKADEMIK 
2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan penulis dapat 
mengidentifikasi permasalahan yang muncul sebagai berikut: 
1. Masih adanya permasalahan intoleransi perbedaan mazhab Fiqh di 
kalangan mahasiswa dan masyarakat pada umumnya. 
2. Masih adanya permasalahan intoleransi dalam lingkungan kampus 
IAIN Surakarta. 
3. Banyak orang yang paham Fiqh, tetapi justru menyalahkan mazhab 
lain. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk mendapatkan 
ukuran yang dapat digarap secara fokus, permasalahan perlu dibatasi. 
Dengan demikian penelitian dibatasi masalah pada: hubungan prestasi 
pembelajaran Fiqh dengan sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh 
mahasiswa konsetrasi Fiqh yang diujikan kepada mahasiwa konsentrasi 
Fiqh semester 6 tahun akademik 2017/2018. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka 
perlu kiranya diberikan suatu rumusan masalah agar tidak terjadi 
penyimpangan dalam skripsi ini. Adapun rumusan masalahnya sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana prestasi pembelajaran Fiqh mahasiswa mahasiswa 
konsentrasi Fiqh semester 6 tahun akademik 2017/2018? 
2. Bagaimana sikap mahasiswa konsentrasi Fiqh semester 6 tahun 
akademik 2017/2018 dalam menghadapi perbedaan mazhab Fiqh? 
3. Adakah hubungan antara prestasi pembelajaran Fiqh dengan sikap 
toleransi mazhab Fiqh mahasiswa konsentrasi Fiqh semester 6 tahun 
akademik 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui prestasi pembelajaran Fiqh mahasiswa PAI 
konsentrasi Fiqh semester 6 tahun akademik 2017/2018 
2. Untuk mengetahui sikap mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh semester 6 
tahun akademik 2017/2018 dalam menghadapi perbedaan mazhab 
Fiqh 
3. Untuk mengetahui hubungan antara prestasi pembelajaran Fiqh 
dengan sikap toleransi mazhab Fiqh mahasiswa PAI konsentrasi 
Fiqh semester 6 tahun akademik 2017/2018 
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F. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian apa dan bagaimana bentuknya diharapkan 
mempunyai manfaat tertentu. Demikian pula dengan penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pribadi, organisasi yang 
bersangkutan maupun bagi masyarakat luar. Adapun manfaat yang 
diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai pijakan 
untuk penelitian yang akan datang dalam rangka untuk penulisan 
skripsi. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya tentang sikap toleransi mazhab Fiqh. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi IAIN Surakarta 
1) Karya ilmiah ini diharapkan mampu menjadi bahan dalam 
jurnal ilmiah dalam kategori hasil karya mahasiswa. 
2) Karya ilmiah ini diharapkan sebagai bahan renungan bersama 
dan pengetahuan bagi mahasiswa untuk mengembangkan 
wawasan toleransi bermazhab di komunitas mereka. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi Pembelajaran Fiqh 
a. Pengertian prestasi pembelajaran fiqh 
Prestasi belajar ialah hasil pencapaian yang diperoleh 
seseorang setelah mengikuti ujian dalam suatu pelajaran tertentu. 
Prestasi belajar diwujudkan dalam bentuk laporan nilai yang 
tercantum pada buku rapor atau kartu hasil studi (Dariyo, 2013:89). 
Prestasi merupakan suatu masalah yang bersifat perenial 
dalam sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang hidup, 
manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan 
masing-masing (Arifin, 2013:12).  
Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi 
kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan 
diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau 
penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatomya sebagai 
gambaran hasil belajar (Majid, 2014:5). 
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas 
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 
lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan 
evaluasi (Rusman, 2011:1). 
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Proses pembelajaran merupakan salah satu komponen yang 
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pembelajaran dapat 
diartikan sebagai suatu upaya menciptakan kondisi yang 
memungkinkan peserta didik dapat balajar (Ratumanan, 2015:10). 
Menurut Suyanto dan Asep (2013:251) pembelajaran 
merupakan proses interaksi siswa dengan lingkungannya sehingga 
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.  
Menurut Moh. Uzer Usman (1992:1) Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal-balik yang berlangsung 
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Prestasi pembelajaran merupakan hasil dari kemampuan 
peserta didik dalam mempelajari dan memahami suatu materi yang 
telah diajarkan guru, yang kemudian dinilai dengan standar yang 
berlaku (Haq, 2015:34). 
Sedangkan yang dimaksud Fiqh di penelitian ini adalah 
mata kuliah Fiqh. Jadi dapat disimpulkan bahwa, pengertian 
prestasi pembelajaran Fiqh adalah, kemampuan seseorang untuk 
mempelajari dan memahami sesuatu setelah melalui kegiatan 
pembelajaran Fiqh. 
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b. Faktor-faktor pendukung dan penghambat prestasi pembelajaran 
Fiqh 
1) Faktor-faktor pendukung pencapaian prestasi pembelajaran 
Fiqh (Dariyo, 2013:90-93) 
a) Faktor internal 
(1) Kesehatan 
Kesehatan fisik yang prima akan membantu seseorang 
dalam belajar sehingga mampu meraih prestasi yang 
baik, begitupun sebaliknya. 
(2) Inteligensi 
Taraf intelegensi yang tinggi pada diri seseorang akan 
membantu dalam memecahkan masalah-masalah 
akademik, sehingga berpengaruh pada pretasi 
pembelajaran yang bagus, begitupun sebaliknya. 
(3) Minat dan Motivasi 
Minat datang dari diri sendiri dan motivasi datang dari 
luar. Minat dan motivasi yang tinggi akan membantu 
seseorang  untuk mencapai tujuan. Seperti halnya 
dalam mencapai tujuan untuk mencapai prestasi yang 
baik. 
(4) Kreativitas 
Kreativitas adalah kemampuan untuk berfikir alternatif 
dalam menghadapi suatu masalah. Kreativitas yang 
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tinggi akan membantu seseorang dalam mencapai 
prestasi yang baik, begitupun seballiknya. 
(5) Kondisi psikoemosional yang stabil 
Kondisi emosi adalah bagaimana keadaan perasaan atau 
suasana hati seseorang atau sering disebut mood. Bila 
kondisi emosi seseorang sedang baik, maka akan 
berpengaruh terhadap konsentrasi belajar, sehingga 
meghasilkan prestasi belajar yang baik pula. Begitupun 
sebaliknya. 
b) Faktor eksternal 
(1) Lingkungan fisik pendidikan 
Lingkungan yang dimaksud adalah sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah. Kelengkapan sarana dan 
prasarana akan berpengaruh positif bagi siswa dalam 
meraih prestasi belajar, begitu juga sebaliknya. 
(2) Lingkungan sosial pendidikan 
Lingkungan yang dimaksud adalah suasana psikologis 
dan iklim kelas yang kondusif akan memacu siswa 
untuk belajar sungguh-sungguh sdan akan 
menghasilkan prestasi yang baik, begitupun sebaliknya. 
(3) Lingkungan sosial keluarga 
Lingkungan yang dimaksud adalah suasana interaksi 
antara orang tua dan anak-anak dalam lingkungan 
keluarga. Orang tua yang mampu mengasuh anaknya 
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dengan baik akan berpengaruh positif bagi kondisi anak 
dan akan menghasilkan prestasi yang baik, begitupun 
sebaliknya. 
2) Faktor-faktor penghambat prestasi pembelajaran Fiqh 
a) Malas 
Malas adalah perasaan seseorang yang enggan melakukan 
sesuatu. Orang yang memiliki sifat malas akan 
berpengaruh buruk pada prestasi belajarnya, bahkan 
menyebabkan ketertinggalan dalam mengikuti pelajaran. 
b) Sifat keterpaksaan 
Sifat keterpaksaan adalah sifat yang mudah mengeluh, dan 
tak mau mengerjakan tugas sebagai peserta didik dengan 
ikhlas. Sifat ini dapat menghambat prestasi belajar 
seseorang, karena tidak memiliki kesadaran untuk belajar. 
c) Persepsi diri yang buruk 
Peserta didik yang memiliki persepsi yang buruk biasanya 
berasal dari lingkungan yang kurang mendukung 
keberhasilan dalam suatu pelajaran, dan senantiasa 
memperlakukan secara buruk terhadap anak. Kondisi 
seperti ini tentu akan mempengaruhi kepercayaan diri 
seorang anak, sehingga akan mengakibatkan anak kurang 
memiliki prestasi yang baik. 
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Kesimpulan dari faktor-faktor diatas adalah, bahwasannya 
peserta didik dengan kesehatan yang baik akan memilik konsentrasi 
lebih baik, sehingga dapat mencapai prestasi Fiqh yang baik pula. 
Peserta didik yang memiliki pengetahuan Fiqh yang baik akan 
mempermudah dalam menangkap materi, sehingga akan 
menghasilkan prestasi pembelajaran Fiqh yang baik. Peserta didik 
yang memiliki minat dan motivasi yang tinggi untuk belajar Fiqh 
akan lebih bersemangat ketika belajar, sehingga akan menghasilkan 
prestasi Pembelajaran Fiqh yang baik. Peserta didik yang kreativ 
akan selalu mempunyai ide-ide ketika belajar, sehingga akan 
menghasilkan prestasi yang baik. Selain itu ada faktor lingkungan 
sekitar yang juga mempengaruhi prestasi peserta didik. Adapun 
faktor penghambatnya adalah rasa malas untuk belajar, merasa 
terpaksa untuk belajar serta persepsi yang buruk terhadap diri 
sendiri. Jadi, prestasi belajar anak tidak hanya dipengaruhi dari 
dalam sekolah, namun juga dari luar sekolah . 
2. Sikap Toleransi 
a. Pengertian sikap toleransi 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (1984:1084) 
Toleransi adalah sifat atau sikap menenggang (menghargai, 
membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, 
kepercayaan, dll) yang lain atau bertentangan dengan pendiriannya 
sendiri. 
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Toleransi adalah kemampuan seseorang untuk bersikap, 
bersifat dan berperilaku membiarkan atau membolehkan, sabar, 
memiliki daya tahan psikis maupun fisik yang tinggi terhadap 
berbagai tekanan. Dapat menerima pendapat, sifat, maupun sikap 
orang lain yang berbeda, dan juga lapang dada atau pemaaf 
terhadap kesalahan atau penyimpangan yang dilakukan orang lain 
(Arfan & Wahidi, 2011:188). 
Toleransi merupakan kesadaran individu untuk menghargai, 
menghormati, memperbolehkan adanya perbedaan keyakinan serta 
memberikan kesempatan kepada pihak yang berbeda untuk 
melakukan praktik keagamaan, sekalipun bertentangan, demi 
mencapai tujuan untuk menciptakan kehidupan bersama yang lebih 
baik. (Bahari dalam Apriliani & Ghazali, 2016:5). 
Syarif Yahya (2016:18-19) menyebutkan bahwa toleransi 
dalam wujud konkretisasi telah lebih dulu lahir, jauh lebih dulu 
dari toleransi dalam wujud istilahi. Toleransi dapat juga disebut 
tasamuh. Adapun tasamuh dalam takrif syariat adalah; mengambil 
kemudahan (kelonggaran) dalam pengamalan agama sesuai dengan 
nash-nash syariat, sehingga pengamalan tersebut tidak sampai pada 
tasyadud (ketat), tanfir (menyebabkan orang menjauhi Islam) dan 
tasabul (menyepelekan). 
Atau dalam arti sebaliknya; tidak mengambil kemudahan 
agama secara awur, namun benar-benar agama yang lahir dari 
peranti-peranti hukum yang dimufakati ulama; al-Quran, hadits, 
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ijma, qiyas, istihsan, maslahatul mursalah, al-‘urf, syar’u man 
qoblana, mazhab as-sohabi, istishab dan syaddu ad-dari’ah. Filsafat 
tidak termasuk didalamnya. Toleran bukan sikap tunduk secara 
daif tanpa prinsip yang meniang. Seorang muslim haruslah kuat 
dalam imannya dan mulia dalam syari’atnya. Relasi sakral vertikal 
haruslah eksklusif sedang relasi sosial horizontal bersifat inklusif. 
Itu prinsip.  
Sikap tasamuh harus dipegang. Bergulirnya era reformasi 
mengharuskan seluruh masyarakat indonesia khususnya, untuk 
tetap menegakkkan persatuan bangsa. Oleh karena itu, hal ini 
menjadi dasar adanya pembangunan di bidang agama, terutama 
yang berkaitan dengan sikap tasamuh atau toleransi umat beragama 
(Sholeh, 2014:101-102). 
Allah menghendaki manusia diciptakan berbeda-beda, oleh 
karena itu manusia harus saling memahami (toleransi), 
sebagaimana yang difirmankan Allah pada surat Huud ayat 118, 
yang berbunyi: 
ۡ َولَوۡۡ اَشَۡلَعَجَلَۡكُّبَرَۡءٱ ۡة َُّمأَۡساَّنلۡۡ َو
 ۡ  َةدِحۡ ۡخُمَۡنُولاََزيَۡلََوَۡۡنيِفَِلتۡ
 “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan 
manusia umat yang satu, tetapi mereka Senantiasa berselisih 
pendapat” 
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Selanjutnya, Allah berfirman dalam surat as-Syura’ ayat 15, 
yang berbunyi: 
 َۡذِلَفَۡفَۡكِلٱ ۡد ُۡعَۡۡوٱ ۡس ۡمَِقتۡۡ اَمَكۡۡ رُِمأ َۡتۡ ۡعِبََّتتَۡلََوۡ َۡهأۡ اَو ۡ  مُهَءۡ ُۡلقَوۡۡ اَمِبُۡتنَماَءَۡۡلَزَنأٱِۡكۡنِمُۡ َّللَّ َۡت ۡ بۡ
ۡ رُِمأَو َۡعِلُِۡت ۡيَبۡ َلِد ُۡمُكَنۡٱ ۡ  مُكُّبَرَوۡ اَنُّبَرۡ ُ َّللَّۡۡ اََنلۡ َۡعأ َۡم ۡمَُكلَوۡ اَُنلۡ َۡعأ َۡم ۡ  مُُكلۡ ۡيَبۡ َة َّجُحَۡلَ ۡيَبَوۡ اََنن ُۡمُكَنۡ
ٱ َۡجيُۡ َّللَّ ۡيَبُۡعَم ۡاَنَنۡ َۡيلِإَوِۡهۡٱ لُۡۡريِصَمۡ
ۡ
“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan 
tetaplah sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah 
mengikuti hawa nafsu mereka dan Katakanlah: "Aku beriman 
kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan 
supaya Berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan Kami dan 
Tuhan kamu. bagi Kami amal-amal Kami dan bagi kamu amal-
amal kamu. tidak ada pertengkaran antara Kami dan kamu, Allah 
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)”. 
 
Kesimpulan dari pengertian toleransi adalah sikap 
menghargai dan menghormati pendapat, kepercaayaan, dan 
pemahaman orang lain demi tercapainya kedamaian antar umat 
manusia. 
b. Jenis-jenis toleransi 
Toleransi dibagi menjadi dua, yaitu toleransi pasif dan 
aktif. Toleransi pasif adalah kemampuan untuk menerima dan 
menghormati perbedaan pendapat, pandangan, perilaku dan 
kebiasaan serta memberikan kesempatan tanpa melakukan suatu 
tindakan yang nyata yang bertujuan untuk mendukung pelaksanaan 
praktik peribadatan agama atau pemahaman atau kepercayaan 
orang lain, namun tetap berusaha untuk menciptakan hubungan 
sosial yang baik dan hidup bersama yang damai dengan kesadaran 
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pribadi. Definisi dari toleransi aktif adalah kemampuan untuk 
menerima dan menghormati perbedaan pendapat, pandangan, 
perilaku, kebiasaan dan memberikan kesempatan serta mendukung 
kelompok agama atau pemahaman atau kepercayaan yang berbeda 
untuk menjalani praktik keagamaan dengan suatu tindakan yang 
nyata, dan berbeda, untuk mencapai tujuan menciptakan hubungan 
sosial yang baik dan hidup bersama dengan damai dengan 
kesadaran sendiri. (Apriliani & Ghazali, 2016:5-6). Berikut tabel 
tentang toleransi aktif dan pasif, serta tentang intoleransi. 
Tabel 2. 1 
Jenis Toleransi 
Toleransi aktif Toleransi pasif Intoleransi pasif Intoleransi aktif 
Menerima dan 
menghormati 
perbedaan 
Menerima dan 
menghormatai 
perbedaan 
Menerima 
perbedaan 
Tidak menerima 
perbedaan 
Berdasarkan 
kesadaran sendiri 
Berdasarkan 
kesadaran sendiri 
Berdasarkan 
konsekuensi 
hubungan sosial 
 
Memberikan 
dukungan kepada 
pemeluk agama 
lain untuk 
beribadah dengan 
suatu tindakan 
yang nyata 
Memberikan 
kesempatan agama 
lain untuk 
beribadah namun 
tidak melakukan 
suatu tindakan 
yang nyata 
Terdapat gagasan 
yang menganggap 
kelompok lain 
salah, namun tidak 
termanifestasikan 
menjadi tindakan. 
Melakukan 
tindakan 
kekerasan untuk 
menunjukkan 
ekspresi 
ketidaksukaan 
terhadap 
perbedaan 
(Apriliani & Ghazali, 2016:5-6) 
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c. Hal-hal yang menyebabkan munculnya intoleransi dalam islam 
Syarif Yahya (2016:55-57)  menjelaskan bahwa penyebab 
intoleransi di dunia pada umumnya dan di Indonesia pada 
khususnya,  adalah adanya golongan tertentu yang merasa paling 
benar. Di Indonesia, golongan tersebut biasa mengimpor budaya 
Islam negara lain dan menganggap budaya Islam lokal (khususnya 
Indonesia) berbau penyimpangan, bid’ah, dan praktik kufarat. 
Golongan ini menganggap masalah furu’ menjadi masalah ushul. 
Golongan ini juga menggunakan takfir sebagai senjata andalannya.  
Yusuf Qardhawi (2017:62) menyebutkan penyebab 
intoleransi, beberapa penyebab intoleransi menurut Yusuf 
Qardhawi adalah sebagai berikut. 
1) Lemahnya pandangan terhadap hakikat agama 
2) Kecenderungan dhahiri dalam memahami nash-nash (secara 
harfiah) 
3) Sibuk mempertentangkan hal-hal sampingan seraya melupakan 
problem-problem pokok 
4) Berlebih-lebihan dalam mengharamkan 
5) Mengikuti yang tersamar dan meninggalkan yang jelas 
Dari teori yang disebutkan, penulis mengambil kesimpulan 
mengenai permasalahan munculnya intoleransi. Bahawasannya 
peyebab munculnya intoleransi adalah besarnya ego seseorang 
yang mengakibatkan orang tersebut ingin orang lain sepemahaman 
dengannya. Selanjutnya adalah, kurangnya seseorang dalam belajar 
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perihal pemahaman, kepercayaan, dan lain-lainnya, sehingga bila 
ada perbedaan pemahaman, orang tersebut akan menganggap 
pemahaman yang lain salah. 
3. Mazhab Fiqh 
a. Pengertian mazhab fiqh 
Muhammad Sulaiman Rasjid (1989:23) menjelaskan, 
mazhab adalah hukum yang didapat seseorang dengan cara 
berijtihad. 
Menurut Ahmad Arifi (2010:1) mazhab adalah hasil 
pemikiran Fiqh. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
(1984:640) Mazhab adalah ajaran mengenai hukum Islam dan 
menjadi pedoman yang diikuti umat Islam. 
Dari teori diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
mazhab adalah hasil ijtihad dari para ahli Fiqh yang dijadikan 
salah satu sumber hukum dalam Islam. 
b. Macam-macam mazhab Fiqh 
Para imam mujtahid seperti Imam Hanafi, Maliki, 
Syafii dan Imam Ahmad bin Hambal, sudah cukup dikenal di 
Indonesia oleh sebagian besar umat Islam. Bagi ilmuwan, 
selain Imam Mazhab yang empat itu, juga mereka kenal 
seperti: Imam Daud az-Zahiri, Imam Syi’ah Zaidiyah, Syi’ah 
Imamiyah dan Imam Mujtahid lainnya. (M. Ali Hasan, 
2002:183). Muhammad Jawad Mughniyyah (2015:21-29) 
menjelaskan ringkasan 4 Imam Mazhab yang sudah dikenal 
oleh banyak umat Islam. Berikut ringaksannya. 
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1) Imam Abu Hanifah (80-150 H/699 -767 M) 
Imam Abu Hanifah, pendiri mazhab Hanafi, adalah 
Abu Hanifah An-Nu’man bin Tsabit bin Zufi At-Tamimi. 
Beliau masih mempunyai pertalian hubungan kekeluargaan 
dengan Imam Ali bin Abi Thalib ra. Imam Ali bahkan 
pemah berdoa bagi Tsabit, yakni agar Allah memberkahi 
keturunannya. Tak heran, jika kemudian dari keturunan 
Tsabit ini, muncul seorang ulama besar seperti Abu 
Hanifah. 
Dilahirkan di Kufah pada tahun 80 H/699 M, pada 
masa pemerintahan Al-Qalid bin Abdul Malik, Abu Hanifah 
selanjutnya menghabiskan masa kecil dan tumbuh menjadi 
dewasa di sana. Sejak masih kanak-kanak, beliau telah 
mengkaji dan menghafal A1-Qur’an. Beliau dengan tekun 
senantiasa mengulang-ulang bacaannya, sehingga ayat-ayat 
suci tersebut tetap terjaga dengan baik dalam ingatannya, 
sekaligus menjadikan beliau lebih mendalami makna yang 
dikandung ayat-ayat tersebut. Dalam hal memperdalam 
pengetahuannya tentang A1-Qur’an beliau sempat berguru 
kepada Imam Asim, seorang ulama terkenal pada masa itu. 
Selain memperdalam Al-Qur’an, beliau juga aktif 
mempelajari ilmu fiqih. Dalam hal ini kalangan sahabat 
Rasul, di antaranya kepada Anas bin Malik, Abdullah bin 
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Aufa dan Abu Tufail Amir, dan lain sebagainya. Dari 
mereka beliau juga mendalami ilmu hadits. 
Keluarga Abu Hanifah sebenamya adalah keluarga 
pedagang. Beliau sendiri  sempat terlibat dalam usaha 
perdagangan, namun hanya sebentar sebelum beliau 
memusatkan perhatian pada soal-soal keilmuan. Beliau juga 
dikenal sebagal orang yang sangat tekun dalam mempelajari 
ilmu. Sebagai gambaran, beliau pemah belajar fiqih kepada 
ulama yang paling terpandang pada masa itu, yakni Humad 
bin Abu Sulaiman, tidak kurang dari 18 tahun lamanya. 
Setelah wafat gurunya, Imam Abu Hanifah kemudian mulai 
mengajar di banyak majlis ilmu di Kufah. Sepuluh tahun 
sepeninggal gurunya, yakni pada tahun 130 H. Imam Abu 
Hanifah pergi meninggalkan Kufah menuju Makkah. Beliau 
tinggal beberapa tahun lamanya di sana, dan di tempat itu 
pula beliau bertemu dengan salah seorang murid Abdullah 
bin Abbas ra. 
Semasa hidupnya, Imam Abu Hanifah dikenal 
sebagal seorang yang sangat dalam ilmunya, ahli zuhud, 
sangat tawadhu’, dan sangat teguh memegang ajaran agama. 
Beliau tidak tertarik kepada jabatan-jabatan resmi 
kenegaraan, sehingga beliau pemah menolak tawaran 
sebagai hakim (Qadhi) yang ditawarkan oleh Al-Mansur. 
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Konon, karena penolakannya itu beliau kemudian 
dipenjarakan hingga akhir hayatnya. 
Imam Abu Hanifah wafat pada tahun 150 H/767 M, 
pada usia 70 tahun. Beliau dimakamkan di pekuburan 
Khizra. Pada tahun 450 H/1066 M, didirikanlah sebuah 
sekolah yang diberi nama Jami’ Abu Hanifah. Sepeninggal 
beliau, ajaran dan ilmunya tetap tersebar melalui murid-
muridnya yang cukup banyak. Di antara murid-murid Abu 
Hanifah yang terkenal adalah Abu Yusuf, Abdullah bin 
Mubarak, Waki’ bin Jarah lbn Hasan Al-Syalbani, dan lain-
lain. Sedang di antara kitab-kitab Imam Abu Hanifah 
adalah: Al-Musnad (kitab hadits, dikumpulkan oleh 
muridnya), Al-Mokharij (buku ini dinisbahkan kepada 
Imam Abu Hanifah, diriwayatkan oleh Abu Yusul), dan 
Fiqh Akbar (kitab fiqih yang lengkap). 
2) Imam Malik Bin Anas (93 -179 H/712 -795 M) 
Imam Malik bin Anas, pendiri mazhab Maliki, 
dilahirkan di Madinah, pada tahun 93 H. Beliau berasal dari 
Kabilah Yamaniah. Sejak kecil beliau telah rajin 
menghadiri majlis-majiis ilmu pengetahuan, sehingga sejak 
kecil itu pula beliau telah hafal Al-Qur’an. Tak kurang dari 
itu, ibundanya sendiri yang mendorong Imam Malik untuk 
senantiasa giat menuntut ilmu. Pada mulanya beliau belajar 
dari Rabi’ah, seorang ulama yang sangat terkenal pada masa 
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itu. Selain itu, beliau juga memperdalam hadits kepada Ibn 
Syihab, di samping juga mempelajari ilmu fiqih dari para 
sahahat. Karena ketekunan dan kecerdasannya, Imam Malik 
tumbuh sebagai seorang ulama yang terkemuka, terutama 
dalam bidang ilmu hadits dan fiqih. Bukti atas hal itu, 
adalah ucapan Al-Dahlami ketika dia berkata: “Malik 
adalah orang yang paling ahli dalam bidang hadits di 
Madinah, yang paling mengetahui tentang keputusan-
keputusan Umar, yang paling mengerti tentang pendapat-
pendapat Abdullah bin Umar, Aisyah ra, dan sahahat-
sahahat mereka, atas dasar itulah dia memberi fatwa. 
Apabila diajukan suatu masalah, dia menjelaskan dan 
memberi fatwa.” 
Setelah mencapai tingkat yang tinggi dalam bidang 
ilmu itulah, Imam Malik mulai mengajar, karena beliau 
merasa memiliki kewajiban untuk membagi 
pengetahuannya kepada orang lain yang membutuhkan. 
Meski begitu, beliau dikenal sangat berhati-hati dalam 
memberi fatwa. Beliau tak lupa untuk terlebih dahulu 
meneliti hadits-hadits Rasulullah saw, dan bermusyawarah 
dengan ulama lain, sebelum kemudian memberikan fatwa 
atas suatu masalah. Diriwayatkan, bahwa beliau mempunyai 
tujuh puluh orang yang biasa diajak bermusyawarah untuk 
mengeluarkan suatu fatwa. 
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Imam Malik dikenal mempunyai daya ingat yang 
sangat kuat. Pemah, beliau mendengar tiga puluh satu hadits 
dari Ibn Syihab tanpa menulisnya. Dan ketika kepadanya 
diminta mengulangi seluruh hadits tersebut, tak satu pun 
dilupakannya. Imam Malik benar-benar mengasah 
ketajaman daya ingatannya, terlebih lagi karena pada masa 
itu masih belum terdapat suatu kumpulan hadits secara 
tertulis. Karenanya, karunia tersebut sangat menunjang 
beliau dalam menuntut ilmu. 
Selain itu, beliau dikenal sangat ikhlas di dalam 
melakukan sesuatu. Sifat inilah kiranya yang memberi 
kemudahan kepada beliau di dalam mengkaji ilmu 
pengetahuan. Beliau sendiri pemah berkata: “ilmu itu 
adalah cahaya; Ia akan mudah dicapai dengan hati yang 
takwa dan khusyu.” Beliau juga menasehatkan untuk 
menghindari keraguan, ketika beliau berkata: “Sebaik-baik 
pekerjaan adalah yang jelas. Jika engkau menghadapi dua 
hal, dan salah satunya meragukan, maka kerjakanlah yang 
lebih meyakinkan menurutmu.” Karena sifat ikhlasnya yang 
besar itulah, maka Imam Malik tampak enggan memberi 
fatwa yang berhubungan dengan soal hukuman. Seorang 
muridnya, lbnu Wahab, berkata: “Saya Mendengar Imam 
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Malik (jika ditanya mengenai hukuman), beliau berkata: ini 
adalah urusan pemerintahan.” Imam Syafi’i sendiri pemah 
berkata: “Ketika aku tiba di Madinah, aku bertemu dengan 
Imam Malik. Ketika mendengar suaraku, beliau 
memandang diriku beberapa saat, kemudian bertanya: Siapa 
namamu? Aku pun menjawab: Muhammad! Dia berkata 
lagi: Wahai Muhammad, bertaqwalah kepada Allah, 
jauhilah maksiat karena ia akan membebanimu terus, hari 
demi hari.” 
Tak pelak, Imam Malik adalah seorang ulama yang 
sangat terkemuka, terutama dalam ilmu hadits dan fiqih. 
Beliau mencapai tingkat yang sangat tinggi dalam kedua 
cabang ilmu tersebut. Imam Malik bahkan telah menulis 
kitab Al-Muwaththa’, yang merupakan kitab hadits dan 
fiqih. 
Imam Malik meninggal dunia pada usia 86 tahun. 
Namun demikian, mazhab Maliki tersebar luas dan dianut di 
banyak bagian di seluruh penjuru dunia. 
3) Imam Syafi’i (150-204 H/769 -820 M) 
Imam Syafii, yang dikenal sebagai pendiri mazhab 
Syafi’i adalah: Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i A1-
Quraisyi. BeIiau dilahirkan di Ghazzah, pada tahun 150 H, 
bertepatan dengan wafatnya Imam Abu Hanifah. Meski 
dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalam satu keluarga 
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yang miskin, tidak menjadikan beliau merasa rendah diri, 
apalagi malas. Sebaliknya, beliau bahkan giat mempelajari 
hadits dan ulama-ulama hadits yang banyak terdapat di 
Makkah. Pada usianya yang masih kecil, beliau juga telah 
hafal Al-Qur’an.  
Pada usianya yang ke-20, beliau meninggalkan 
Makkah mempelajari ilmu fiqih dari Imam Malik. Merasa 
masih harus memperdalam pengetahuannya beliau 
kemudian pergi ke Iraq, sekali lagi mempelajari fiqih, dari 
murid Imam Abu Hanifah yang masih ada. Dalam 
perantauannya tersebut, beliau juga sempat mengunjungi 
Persia, dan beberapa tempat lain. 
Setelah wafat Imam Malik (179 H), beliau kemudian 
pergi ke Yaman, menetap dan mengajarkan ilmu di sana. 
Harun Al-Rasyid setelah mendengar tentang kehebatan 
beliau, kemudian meminta beliau untuk datang ke Baghdad. 
Imam Syafi’i memenuhi undangan tersebut. Sejak saat itu 
beliau dikenal secara lebih luas, dan banyak orang belajar 
kepadanya. Pada waktu itulah mazhab beliau mulai dikenal. 
Tak lama setelah itu, Imam Syafi’i kembali ke Makkah dan 
mengajar rombongan jamaah haji yang datang dari berbagai 
penjuru. Melalui mereka inilah, mazhab Syafi’i menjadi 
tersebar luas ke penjuru dunia. Pada tahun 198 H, beliau 
pergi ke negeri Mesir. Beliau mengajar di Masjid Amru bin 
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As. Beliau juga menulis kitab Al-Um, Amali Kubra, kitab 
Risalah, Ushul Al-Fiqh, dan memperkenalkan Qaul Jadid 
sebagai mazhab baru. Adapun dalam hal menyusun kitab 
Ushul Fiqh, Imam Syafi’i dikenal sebagai orang pertama 
yang mempelopori penulisan dalam bidang tersebut. 
Di Mesir inilah akhimya Imam Syafi’i wafat, setelah 
menyebarkan ilmu dan manfaat kepada banyak orang. 
Kitab-kitab beliau hingga kini masih dibaca orang, dan 
makam beliau di Mesir sampai detik ini masih ramai 
diziarahi orang. Sedang murid-murid beliau yang terkenal, 
di antaranya adalah: Muhammad bin Abdullah bin Al-
Hakam, Abu Ibrahim bin Ismail bin Yahya Al-Muzani, Abu 
Ya’qub Yusuf bin Yahya Al-Buwaiti dan lain sebagainya. 
4) Imam Ahmad Hanbali (164 -241 H/780-855 M) 
Imam Ahmad Hanbali adalah Abu Adlullah Ahmad 
bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal AI-Syaibani. Beliau 
di1ahirkan di Baghdad pada bulan Rabiul Awal tahun 164 
H (780 M). 
Ahmad bin Hanbal dibesarkan dalam keadaan yatim 
oleh ibunya, karena ayahnya meninggal ketika beliau masih 
bayi. Sejak kecil beliau telah menunjukkan sifat dan pribadi 
yang mulia, sehingga menarik simpati banyak orang. Dan 
sejak kecil itu pula beliau telah menunjukkan minat yang 
besar kepada ilmu pengetahuan, kebetulan pada saat itu 
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Baghdad merupakan kota pusat ilmu pengetahuan. Beliau 
memulai dengan belajar menghafal Al-Qur’an, kemudian 
belajar bahasa Arab, Hadits, sejarah Nabi dan sejarah 
sahabat serta para tabi’in. Untuk memperdalam ilmu, beliau 
pergi ke Basrah beberapa kali, di sanalah beliau bertemu 
dengan Imam Syafi’i. Beliau juga pergi menuntut ilmu ke 
Yaman dan Mesir. Di antaranya guru beliau yang lain 
adalah Yusuf Al-Hasan bin Ziad, Husyaim, Umair, Ibn 
Humam dan Ibn Abbas. Imam Ahmad bin Hanbal banyak 
mempelajari dan meriwayatkan hadits, dan beliau tidak 
mengambil hadits, kecuali hadits-hadits yang sudah jelas 
sahihnya. Oleh karena itu, akhimya beliau berhasil 
mengarang kitab hadits, yang terkenal dengan nama 
Musnad Ahmad ibn Hanbal. Beliau mulai mengajar ketika 
berusia empat puluh tahun. Pada masa pemerintahan A1-
Mu’tasim, Khalifah Abbasiyah, beliau sempat dipenjara, 
karena sependapat dengan opini yang mengatakan bahwa 
A1-Qur’an adalah makhluk. Beliau dibebaskan pada masa 
Khalifah AI-Mutawakkil. 
Imam Ahmad Hanbali wafat di Baghdad pada usia 
77 tahun, atau tepatnya pada tahun 241 H (855 M) pada 
masa pemerintahan Khalifah A1-Watsiq. Sepeninggal 
beliau, mazhab Hanbali berkembang luas dan menjadi salah 
satu mazhab yang memiliki banyak penganut. 
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c. Penyebab perbedaan mazhab Fiqh 
Dasar kata perbedaan adalah “beda” yang mendapat 
imbuhan per- dan –an, yang dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia (1984:104), artinya sesuatu yang menjadikan berlainan 
(tidak sama) antara dua benda. 
Perbedaan dalam ilmu Fiqh disebut Ikhtilaf. Secara 
etimologis Fiqhiyah, ikhtilaf merupakan term yang diambil dari 
bahasa Arab yang berarti: berselisih, tidak sepaham, sedangkan 
secara terminologis Fiqhiyah, ikhtilaf adalah perselisihan paham 
atau pendapat di kalangan para ulama Fiqh sebagai hasil ijtihad 
untuk mendapatkan dan menetaokan suatu ketentuan hukum 
tertentu (Hasan, 2002:14). 
Perbedaan pendapat dalam ilmu Fiqh, berasal dari 
persetujuan Nabi untuk berijtihad, pada beberapa masalah di masa 
hayat beliau, kemudian meluas setelah beliau berpulang ke 
Rahmatullah dan bertebarannya para sahabat ke seantero dunia 
Islam. Memang wajar perbedaan pendapat itu timbul, paling kurang 
karena adanya nash-nash yang beraltematif dan adanya “furuq 
fardiyah” dalam memahami dan menalar nash tersebut. Allah 
sungguh Maha Bijaksana mewahyukan al-Qur’an sebagian besar 
ayatnya mengandung alternatif, yaitu mempunyai beberapa makna, 
sebagaimana amat bijaksana-Nya menciptakan mahluk ini dalam 
bentuk yang berbeda-beda termasuk berbedanya daya nalar dan 
kecerdasan serta ilmu pengetahuan manusia (Ibrahim, 1991:15). 
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M. Ali Hasan (2002: 120-131) menyebutkan bahwa Sebab-
sebab intemal dan sebab-sebab ekstemal perbedaan dalam Fiqh 
adalah sebagai berikut. 
1) Sebab-sebab intemal 
a) Kedudukan suatu hadits 
Karena hadits-hadits yang datang dari Rasulullah 
melewati banyak jalan, maka terkadang menimbulkan 
perbedaan antara riwayat yang satu dengan yang lainnya, 
bahkan bisa berlawanan. Bagi orang yang percaya 
perawinya maka akan dijadikan landasan hukum/penetapan. 
Sedangkan bagi hadits yang perawinya tidak dipercayai 
maka akan dikesampingkan. 
b) Perbedaan penggunaan sumber hukum 
(1) Dalam masalah hadits 
Perbedaan dalam hadits muncul dari segi sampai 
atau tidaknya suatu hadits, percaya atau tidaknya 
terhadap perawi, sahih tidaknya suatu hadits, dst. 
(2) Dalam masalah ijma’ 
Ijma’ menurut istilah para ahli ushul fikih adalah: 
kesepakatan seluruh mujtahid di kalangan para ummat 
Islam pada suatu masa setelah Rasulullah saw. wafat atas 
hukum syara’ mengenai suatu kejadian (Khalaf, 
1997:56). 
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Perbedaan pada ijma’ juga muncul. Misal, 
mengenai talak tiga, Jumhur Ulama berpendapat jatuhlah 
sekaligus, menurut ijma’ masa Khalifah Umar. 
Sedangkan beberapa ulama mengatakan talak tiga hanya 
jatuh satu kali talak saja, sesuai ijma’ masa Nabi dan 
Abu Bakar. 
(3) Ihtisan 
Ihtihsan menurut bahasa adalah: menganggap 
sesuatu itu baik. Sedangkan menurut istilah ulama ushul 
Fiqh istihsan adalah: berpalingnya seorang mujtahid dari 
tuntutan qiyas yang jali (nyata) kepad atuntutan qiyas 
yang khafiy (samar), atau dari hukum kulli (umum) 
kepada hukum istitsnaiy (pengecualian) ada dalil yang 
menyebabkan dia mencela akalnya dan memenangkan 
perpalingan ini (Khalaf, 1997: 110). 
Perbedaan juga muncul pada sumber hukum 
istihsan. Imam Hanafi menggunakan ihtihsan pada 
sebagian hukum, sedangkan Imam Syafi’i tidak. Misal, 
mengenai boleh tidaknya orang haid membaca al-Qur’an. 
Imam Hanafi memperbolehkan, sedang Syafi’i tidak, 
dengan beralasan sama dengan junub 
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(4) Maslahah mursalah 
Maslahah mursalah, yaitu yang mutlak, menurut 
istilah para ahli ilmu ushul Fiqh: suatu kemaslahatan 
dimana syar’i tidak mensyariatkan suatu hukum untuk 
merealisir kemaslahatan itu, dan tidak ada dalil yang 
menunjukkan atas pengakuannya atau pembatalannya. 
Maslahat ini disebut mutlak, karena ia tidak terikat oleh 
dalil yang mengakuinya atau dalil yang 
membatalkannya. Misal pengadaan penjara, penetapan 
mata uang, dll (Khalaf, 1997:116) 
Perbedaan pendapat pada sumber hukum ini juga 
terjadi pada para kalangan fuqaha. Misal mengenai 
penjatuhan hukuman mati kepada suatu kelompok yang 
membunuh satu orang. Imam Hanafi, Maliki, dan Syafi’i 
berpendapat bahwa kelompok itu harus dijatuhi hukuman 
mati. Sedangkan Imam Hambali tidak setuju dengan 
hukuman mati pada satu kelompok tersebut karena tidak 
sepadan. 
(5) ‘Urf 
Urf adalah : sesuatu yang telah dikenal oleh 
masyarakat dan telah dijadikan tradisi, baik berupa 
perkataan, perbuatan, ataupun keadaan meninggalkan 
perbuatan tertentu. Bisa juga disebut adat (Khalaf, 1997 
:123). 
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c) Perbedaan pemahaman 
(1) Dalam hal-hal yang kembali kepada lafal 
Lafal mufrad, kadang-kadang mempunyai lebih dari satu 
arti (musytarak) 
(2) Dalam hal-hal yang kembali kepada riwayat 
Kadang-kadang hadits rasul sampai kepada sebagian 
Imam Mujtahid lalu diamalkannya dan tidak sampai 
kepada Imam yang lain, lalu Imam itu beramal dengan 
dalil yang lain. 
(3) Dalam hal-hal yang kembali kepada ta’arud 
Ta’arud adalah pertentangan antara dua dalil syar’i 
berarti tuntutan masing-masing dari kedua dalil dalam 
wakktu yang bersamaan terhadap hukum pada suatu 
kasus yang bertentangan dengan sesuatu yang dituntut 
oleh dalil lain yang mengenalnya (Khalaf, 1997:360) 
2) Sebab-sebab ekstemal 
a) Berbeda perbendaharaan hadits masing-masing mujtahid. 
b) Diantara ulama dan umat Islam, ada yang kurang 
memperhatikan situasi pada waktu Nabi bersabda, apakah 
ucapan beliau itu berlaku umum atau untuk orang tertentu 
saja. Apakah perintah itu untuk selama-lamanya atau 
hanya bersifat sementara. 
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c) Diantara ulama dan umat Islam banyak yang terpengaruh 
oleh pendapat yang diterimanya dari pemuka-pemuka dan 
ualama-ulama sebelumnya dengan ucapan “telah terjadi 
ijma’”, pada masalah-masalah yang tidak pemah terjadi 
ijma’. Umpamanya pendapat Ibnu Hajar, bahwa Imam 
Nawawi berkata: ”telah ijma’ umat, bahwa mangankat 
tangan ketika takbiratul ihram sunat hukumnya”. Padahal 
Daud dan Ahmad Sayyar dari Ulama Syafi’iah 
mengatakan wajib, dan menurut Imam Malik tidak 
disunatkan. 
d) Di antara Ulama ada yang berpandangan yang terlalu 
berlebihan terhadap amaliah-amaliah yang disunatkan, 
sehingga orang awam menganggapnya suatu amaliyah 
diwajibkan dan dianggap berdosa bila ditinggalkan. 
e) Para sahabat yang tinggal terpencar-pencar di seluruh 
pelosok negeri, ada yang meriwayatkan hadits berbeda-
beda, karena mungkin lalai atau lupa, sedangkan yang 
mengingatkan di antara sahabt-sahabat tidak ada. Ada juga 
sahabat yang menerima hadits tertentu dan tidak diterima 
oleh sahabat lainnya. 
f) Perbedaan pandangan politik, yang menimbulkan 
perbedaan pendapat mengenai hukum dalam Islam. 
Umpanya: khawarij, ahlussunnah, syiah dst. Perbedaan 
pendapat ini bahkan bisa sampai saling mengkafirkan. 
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Dari uraian mengenai penyebab perbedaan dalam mazhab 
Fiqh, penulis mengambil kesimpulan. Secara garis besar, 
munculnya perbedaan dalam mazhab Fiqh adalah karena sudah 
kodrat manusia yang diciptakan berbeda-beda, baik dalam hal 
pemikiran, sehingga dalam memahami suatu dalil, atau nash, 
manusia juga akan memiliki pemahaman sendiri yang akan berbeda 
dengan pemahaman orang lainnya. Juga dalam hal zaman, 
seseorang yang dilahirkan lebih dahulu akan berbeda dengan 
generasi selanjutnya, karena permasalahan yang muncul pun 
berbeda, pun juga karena orang yang dijadikan guru berbeda-beda. 
4. Hubungan antara prestasi pembelajaran Fiqh dengan sikap 
toleransi mazhab Fiqh 
Dalam proses belajar, peserta didik diharapkan mampu 
memiliki kehidupan yang lebih baik dan berkualitas (Rahyubi, 
2012:4). Pembelajaran adalah proses internalisasi nilai, pengetahuan, 
dan pengalaman dengan tujuan kehidupan yang lebih berkualitas. 
Kehidupan yang berkualitas ditandai dengan perubahan tingkah laku 
dari kurang baik menjadi baik, dari kurang toleran menjadi toleran, 
melalui proses internalisasi nilai, pengetahuan, dan pengalaman ke 
dalam diri peserta didik. Salah satu tolak ukur  keberhasilan 
pembelajaran adalah prestasi. Peserta didik yang memiliki prestasi 
tinggi seharsunya mendapat internalisasi nilai, pengetahuan dan 
pengalaman yang baik, sehingga akan memiliki sikap toleransi yang 
baik pula. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dapat disajikan 
sebagai pertimbangan dalam penelitian ini. Hasil analisis penelitian 
terdahulu diantaranya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Hasil analisis penelitian Ulfa Susan Andriana (Skripsi STAIN 
Salatiga, 2010) yang berjudul Hubungan Antara Motivasi Belajar Siswa 
Dengan Prestasi Fiqih (Studi kasus siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri I Boyolali). Dengan mengukur tingkat motivasi belajar siswa, 
terdapat hasil bahwa prestasi siswa terpengaruh oleh adanya motivasi 
belajar siswa itu sendiri. Dengan pengambilan sample 75 siswa dari 
keseluruhan siswa kelas XI terdapat hasil kategori motivasi belajar tingkat 
tinggi mendapat nilai antara 29 – 32 sebanyak 9 siswa mencapai 12%, 
untuk kategori sedang mendapat nilai antara 25 – 28 sebanyak 54 siswa 
mencapai 72%, dan untuk kategori rendah mendapat nilai antara 21 – 24 
sebanyak 12 siswa mencapai 16%. Prestasi siswa MAN 1 Boyolali tahun 
ajaran 2009/2010 adalah bervariasi, yaitu kategori motivasi belajar tingkat 
tinggi mendapat nilai antara 79 – 85 sebanyak 27 siswa mencapai 36%, 
untuk kategori sedang mendapat nilai antara 72 –78 sebanyak 34 siswa 
mencapai 45%, dan untuk kategori rendah mendapat nilai antara 65 –71 
sebanyak 14 siswa mencapai 19%. Dari hasil penelitian tersebut, ada 
hubungan antara motivasi belajar siswa kelas IX MAN 1 Boyolali 
terhadap prestasi mata pelajaran fiqih, dengan analisis chi-kuadrat, dan 
taraf signifikasi 5%, diperoleh x2hitung > x2tabel atau 75 > 5,991, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Hasil analisis penelitian Abbas Arfan dan Ahmad Wahidi (Jurnal 
eL-QUDWAH, 2011) yang berjudul Pengaruh Jenis Kelamin Dan Latar 
Belakang Sekolah Terhadap Sikap Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh 
Mahasiswa Baru Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
Tahun Akademik 2011/2012. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan 
tidak ada hubungan yang signifikan antara perbedaan jenis kelamin 
dengan sikap toleransi bermazhab Fiqh pada mahasiswa baru, dengan 
analisis chi-square, diperoleh c2hitung =1,333 < c2tabel =3,841, maka Ho 
diterima. Dan tidak ada hubungan yang signifikan antara perbedaan latar 
belakang sekolah dengan sikap toleransi bermazhab Fiqh pada mahasiswa 
baru, dengan analisis chi-square, diperoleh c2hitung=1,030 < c2tabel= 
3,841, maka Ho diterima. 
Penelitian oleh Syarif Hidayatullah (Skripsi STAIN Salatiga, 2014) 
yang berjudul Pengaruh Intensitas Motivasi Beragama Terhadap Sikap 
Toleran (Studi Kasus Pada Masyarakat Di Dusun Nglelo Desa Batur 
Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang Tahun 2013). Dari penelitian 
tersebut menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara intensitas 
motivasi beragama terhadap sikap toleran yaitu semakin baik intensitas 
motivasi beragama maka akan semakin tinggi pula sikap toleran. Dengan 
menggunakan analisis korelasi product moment, dengan N = 30, diperoleh 
rxy hitung lebih besar dari rxy tabel atau 0,520 > 0,463 pada taraf 
signifikansi 1% dan 5%, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak. 
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Dari ketiga penelitian diatas bila dibandingkan dengan penelitian 
yang berjudul Hubungan Prestasi Pembelajaran Fiqh Dengan Sikap 
Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh Mahasiswa PAI Konsentrasi Fiqh 
Semester VI IAIN Surakarta Tahun Akademik 2017/2018, maka dapat 
disimpulkan bahwa tema penelitian tersebut pernah dilakukan oleh pihak 
lain. Hanya saja sejauh ini belum ada pihak yang meneliti tentang 
penelitian judul yang peneliti angkat sekarang ini. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Perbedaan pemahaman atau kepercayaan adalah suatu hal yang 
lumrah dalam kehidupan manusia. Seharusnya manusia sudah memahami 
akan adanya perbedaan atau disebut toleransi. Namun terkadang ada 
sebagian manusia yang kurang memahami atau tidak mau memahami 
perbedaan atau disebut intoleransi. Perbedaan juga muncul pada ilmu 
Fiqh. Terutama perbedaan dalam mazhab Fiqh. Mazhab adalah hasil 
ijtihad ulama. Masing-masing ulama memiliki pandangan mengenai 
sumber yang dipercaya dalam melakukan ijtihad, sehingga masing-masing 
ulama terkadang berbeda pendapat dalam mengambil ijtihad pada suatu 
kasus tertentu. Dalam menyikapi perbedaan, seseorang haruslah diberi 
bekal ilmu ataupun pembelajaran, pembelajaran bertujuan untuk merubah 
seseorang ke arah yang lebih baik, termasuk pembelajaran Fiqh atau 
disebut pembelajaran Fiqh. 
Pembelajaran Fiqh merupakan salah satu sarana yang digunakan 
untuk mendidik manusia dalam menghadapi perbedaan, terutama 
perbedaan mazhab Fiqh. Ketika seseorang belajar suatu ilmu, maka dia 
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akan mendapatkan suatu hasil yang bisa positif ataupun negatif. Hasil dari 
belajar secara komulatif disebut prestasi. Seseorang yang sudah lama 
mempelajari pembelajaran Fiqh, seperti halnya mahasiswa konsentrasi 
Fiqh, seharusnya bisa toleran terhadap adanya perbedaan mazhab, namun 
bisa juga sebaliknya. Mahasiswa dengan prestasi yang bagus seharusnya 
bisa toleran terhadap adanya perbedaan, namun bisa juga sebaliknya. 
  
 
Gambar 2. 1 Kerangka berfikir Hubungan X dengan Y 
 
D. Hipotesis 
 Menurut Sugiyono (2015: 64), hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik. 
Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis bahwa:  
Ho : Tidak terdapat hubungan antara prestasi pembelajaran Fiqh 
dengan sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh mahasiswa PAI 
konsentrasi Fiqh semester VI IAIN Surakarta tahun akademik 
2017/2018 
Prestasi pembelajaran 
fiqh(x) 
Sikap toleransi perbedaan 
mazhab fiqh (y) 
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Ha : Terdapat hubungan yang antara prestasi pembelajaran Fiqh 
dengan dengan sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh 
mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh semester VI IAIN Surakarta 
tahun akademik 2017/2018 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
Metode berasal dari kata methodos (Yunani), yang berarti cara atau 
jalan. Dalam pembahasan ilmiah, metode dihubungkan dengan cara 
kerjauntuk memahami objek pada sasaran ilmu yang bersangkutan 
(Darmawan, 2013:127). Penelitian merupakan cara ilmiah, yang berarti 
penelitian itu berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu RES (Rasional, 
Empiris, dan Sistematis). Rasional berarti masuk akal, Empiris berarti 
nyata, dan Sistematis berarti menggunakan langkah-langkah yang logis 
(Sugiyono, 2010:1). 
Metode penelitian menurut Sugiyono (2015:2), merupakan cara 
yang ilmiah untuk mendapatkan suatu data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Menurut Deni Darmawan (2013:127), metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan informasi 
mengenai masalah yang diteliti. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode korelasional. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 
239) penelitian mengenai korelasi bertujuan untuk menemukan ada 
tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti 
atau tidak hubungan itu. penelitian korelasi pada penelitian ini digunakan 
untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara prestasi pembelajaran 
Fiqh dengan sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh pada mahasiswa 
konsentrasi Fiqh semester VI tahun akademik 2017/2018. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kampus IAIN Surakarta dengan 
alasan mahasiswanya yang heterogen, termasuk pada perihal mazhab 
Fiqh. Terkait dengan isu-isu yang muncul seputar perbedaan mazhab, 
penelitian ini sangat sesuai untuk dilakukan pada mahasiswa, 
dikarenakan pemikiran mahasiswa pada umumnya lebih matang. 
Termasuk pada mahasiswa yang mendalami Fiqh, yang pada penelitian 
ini merujuk pada mahasiswa konsentrasi Fiqh Jurusan PAI IAIN 
Surakarta. Konsentrasi pada jurusan PAI dimulai pada semester 4, 
dimana ada 4 jenis konsentrasi, yaitu konsentrasi Fiqh, konsentrasi 
aqidah akhlak, konsentrasi Qur’an Hadits, dan konsentrasi SKI. Materi 
Fiqh pada Jurusan PAI, merupakan materi dasar untuk semua 
mahasiswa. Sebelum konsentrasi, mahasiswa jurusan PAI yang tidak 
mengambil konsentrasi Fiqh sudah mendapat materi Fiqh berupa ushul 
Fiqh, Fiqh 1(ibadah), dan Fiqh 2(muamalah) pada semester 1 sampai 3, 
sehingga pada dasarnya semua mahasiswa PAI sudah pernah 
mempelajari perihal mazhab Fiqh, khususnya pada mata kuliah ushul 
Fiqh. Penelitian ini ditunjukkan pada mahasiswa konsentrasi Fiqh 
semester 6 dikarenakan lebih matang pemahaman Fiqh-nya, dimana 
mereka sudah melewati 2 semester untuk mendalami konsentrasi Fiqh. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai 
April 2018. Secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:  
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a. Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, dan penyusunan instrumen.  
b. Tahap Penelitian  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan angket 
maupun dokumentasi. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
Tabel 3. 1 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
No. Tahapan 
2017 2018 
Des Jan Feb Mar Apr Mei 
1 Pengajuan judul   
  
   
2 Pembuatan proposal          
3 Pembuatan instrumen         
4 Uji coba instrumen 
   
     
5 Pengolahan data 
   
    
6 Analisis data 
   
     
7 Penyusunan laporan 
   
     
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Dalam sebuah penelitian, tidak akan terlepas dari adanya 
penetapan mengenai populasi dan sampel. Ini terjadi karena populasi dan 
sampel merupakan subjek penelitian dan keduanya merupakan sumber 
data dalam sebuah penelitian. 
1. Populasi 
Menurut Wina Sanjaya (2013: 228), populasi adalah 
keseluruhan yang menjadi target dalam mengggeneralisasikan hasil 
sebuah penelitian. Menurut Purwanto (2008:241), populasi adalah 
totalitas dari semua nilai yang mungkin dari hasil menghitung maupun 
hasil mengukur, baik kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik 
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas. Punaji Setyosari 
(2013:196) menyebutkan, istilah populasi merujuk pada keseluruhan 
suatu kelompok dari mana sebuah sampel diambil. 
Dari beberapa teori yang disebutkan dapat diambil kesimpulan 
mengenai pengertian populasi, yaitu data mengenai keseluruhan suatu 
kelompok yang menjadi objek penelitian, yang berupa nilai yang 
mungkin dari hasil menghitung maupun hasil mengukur, baik 
kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik mengenai sekumpulan 
objek yang lengkap dan jelas. 
Yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa 
konsentrasi Fiqh Jurusan PAI IAIN Surakarta semester 6 tahun 
akademik 2017/2018 yang berjumlah 86. 
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang sedang 
diteliti (Arikunto, 2002:109). Sampel dalam bahasa sehari-hari berarti 
benda yang diambil dari sejumlah benda atau objek penelitian yang 
diwakili. Dalam istilah sederhana, sampel adalah sekumpulan objek, 
orang, peristiwa, dan lain sebagainya yang merupakan representasi 
dari keseluruhan (Setyosari, 2013:196). Menurut Sugiyono (2015:81), 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
keseluruhan populasi. 
Dari teori tersebut dapat diambil kesimpulan, sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi pada 
sebuah penelitian, baik berupa orang, peristiwa, dan lain sebagainya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996:120), penelitian pada populasi 
yang berjumlah dibawah 100 lebih baik untuk diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Namun, asumsi tersebut 
dapat digunakan pada penelitian kuantitatif deskriptif. Sehingga untuk  
penelitian kuantitatif korelasi tidak dapat mengambil keseluruhan 
populasi untuk dijadikan sampel. 
3. Teknik sampling 
Teknik sampling adalah pembicaraan bagaimana menata 
berbagai teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, 
bagaimana kita merancang tata cara pengambilan sampel agar menjadi 
sampel yang representatif (Bungin, 2005:113). Menurut sugiyono 
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(2015:81), teknik sampling merupakan teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel. 
Pada penelitian ini menggunakan teknik Simple Random 
Sampling, karena anggota populasi dianggap homogen. Untuk 
mencari jumlah sampel, digunakan teknik slovin, dengan taraf 
kesalahan 1%. Adapun rumusnya sebagai berikut. 
𝑛 =
𝑁
1 + (𝑁𝑒2)
 
𝑛 =
86
1 + (86 × 0,012)
 
𝑛 =
86
1 + (0,0086)
 
𝑛 =
86
1,0086
 
𝑛 = 85,2667 ~ 85 
Jadi, dengan taraf kesalahan 1% pada populasi 86, jumlah 
sampel pada penelitian ini adalah 85. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data mengenai masalah yang akan diselidikinya. Data 
merupakan faktor penting dalam suatu penelitian, untuk dapat mencapai 
syarat validitas dan reliabilitas dalam suatu penelitian maka diperlukan 
cara atau teknik pengumpulan data yang tepat sesuai variabel dalam 
penelitian ini, maka digunakan teknik utama yaitu angket (Kuesioner) dan 
dokumentasi. 
48 
 
 
 
1. Angket ( Kuesioner ) 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
angket (kuesioner). Angket (kuesioner) adalah merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:142). 
Dalam penelitian ini, metode angket (kuesioner) digunakan 
untuk mengambil data tentang variabel sikap toleransi dalam 
menghadapi perbedaan mazhab Fiqh pada mahasiswa semester 6 
Jurusan PAI konsentrasi Fiqh IAIN Surakarta tahun akademik 
2017/2018.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2014:240). 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
mengambil data berupa data tertulis, antara lain jumlah mahasiswa dan 
daftar nama mahasiswa yang dijadikan sampel, serta nilai mahasiswa. 
Nilai yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai khusus mata 
kuliah Fiqh pada konsentrasi Fiqh, dimulai dari semester 4 (dimana 
mahasiswa mulai pengkonsentrasian), sampai semester 5. Mata kuliah 
tersebut adalah Fiqh 3, Fiqh 4, Fiqh di MI, dan Fiqh di MTs. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konseptual variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti 
(mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 
2008:154). 
a. Variabel bebas (Variable Independen) dalam penelitian ini adalah 
prestasi pembelajaran Fiqh. Prestasi pembelajaran Fiqh merupakan 
kemampuan seseorang untuk mempelajari dan memahami sesuatu 
dalam ilmu Fiqh setelah melalui proses belajar melalui kegiatan 
pembelajaran antara guru dan siswa, yang kemudian dinilai sesuai 
standar yang berlaku.  
b. Variabel terikat (Variabel Dependent) dalam penelitian ini adalah 
sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh. Sikap toleransi perbedaan 
mazhab Fiqh merupakan sikap kesadaran seseorang untuk 
menghargai, menghormati, membiarkan, dan membolehkan 
pendirian, pandangan, keyakinan, kepercayaan, serta memberikan 
ruang bagi pelaksanaan kebiasaan, perilaku, dan praktik keagamaan 
orang lain dalam hal mazhab Fiqh, yang berbeda atau bertentangan 
dengan pendirian sendiri dalam rangka membangun kehidupan 
bersama dan hubungan sosial yang lebih baik. 
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2. Definisi operasional variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat 
hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi) (Purwanto, 
2008:157). 
a. Definisi operasional prestasi pembelajaran Fiqh  
Prestasi pembelajaran Fiqh adalah skor yang diperoleh dari IP Fiqh  
yang digunakan sebagai indikator yang mengukur prestasi 
akademik mata kuliah khusus Fiqh, mulai dari awal pemilihan 
konsentrasi, yaitu mulai semester 4 sampai semester 5. 
b. Definisi operasional sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh 
Sikap toleransi mazhab Fiqh adalah sikap seseorang dalam 
menghadapi perbedaan pada mazhab Fiqh. Dengan menggunakan 
angket, yaitu angket untuk mengukut sikap toleransi mahasiswa 
dalam menghadapi perbedaan Fiqh dengan menggunakan indikator 
sebagai berikut: 
1) Kebebasan keyakinan bermazhab,  
2) Penghormatan terhadap pelaksanaan ritual mazhab lain, 
3)  Kerjasama sosial. 
3. Kisi-kisi instrumen 
Berdasarkan definisi operasional diatas, maka variabel sikap 
toleransi perbedaan mazhab Fiqh mahasiswa konsentrasi Fiqh dapat 
diukur melalui angket (Kuesioner) dengan menggunakan skala Likert. 
Penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi. Kisi-kisi dikembangkan 
berdasarkan landasan teori yang mendukung penelitian ini. Sedangkan 
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untuk variabel prestasi, peneliti menggunakan dokumen untuk 
mendapatkan data tersebut. Berikut ini kisi-kisi instrumen sikap 
toleransi perbedaan mazhab Fiqh. 
Tabel 3. 2 
Kisi-kisi sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh 
No
. Variabel Indikator 
Nomor Butir Jumlah 
Positif Negatif 
1.  Sikap 
toleransi 
perbedaan 
mazhab 
Fiqh 
Kebebasan keyakinan 
bermazhab 
1, 2, 3, 4, 13 5, 6, 7, 8, 9, 
10,  
11 
Penghormatan terhadap 
ritual dan pelaksanaan 
mazhab yang berbeda 
14, 15, 16, 
17, 19,  
30, 32, 33, 
34, 35 
10 
Kerja sama sosial 
18, 21, 22, 
23, 24, 25, 
26, 27, 28, 
29, 31, 37 
11, 12, 20,  
36,  
16 
Jumlah 37 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Untuk mengetahui apakah item butir angket ini layak 
digunakan atau tidak, maka perlu ada uji coba instrumen. Untuk 
memudahkan pengolahan data, maka digunakan sistem penskoran 
terhadap jawaban responden. Adapun aturan skoring untuk angket 
(kuesioner) yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk item positif  
1) Respon Sangat Bagus (SB) diberi skor 5 
2) Respon Bagus (B) diberi skor 4 
3) Respon Cukup (C) diberi skor 3 
4) Respon Kurang Bagus (KB) diberi skor 2 
5) Respon Sangat Kurang Bagus (SKB) diberi skor 1 
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b. Untuk item negatif 
1) Respon Sangat Bagus (SB) diberi skor 1 
2) Respon Bagus (B) diberi skor 2 
3) Respon Cukup (C) diberi skor 3 
4) Respon Kurang Bagus (KB) diberi skor 4 
5)  Respon Sangat Kurang Bagus (SKB) diberi skor 5 
Uji coba instrumen diberikan kepada Mahasiswa semester 6 
Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta tahun akademik 
2017/1018 yang tidak mengambil konsentrasi Fiqh, sebanyak 30 
responden (mendekati kurve normal). Responden tersebut merupakan 
mahasiswa diluar sampel dalam populasi. Hal ini dilakukan karena: 
a. Semua jumlah populasi relatif kecil (dibawah 100) sehingga semua 
digunakan untuk sampel, atau disebut sampel jenuh. 
b. Responden uji instrumen dengan responden penelitian sama-sama 
pernah mempelajari mazhab Fiqh 
c. Responden uji instrumen dengan responden penelitian sama-sama 
mahasiswa PAI, dimana nanti ketika terjun di masyarakat akan 
meghadapi permasalahan perbedaan mazhab Fiqh.  
d. Responden uji instrumen dengan responden penelitian sama-sama 
akan dituntut dalam mengajar Fiqh di sekolah, baik ketika Praktik 
Pengalaman Lapangan maupun ketika sudah memasuki lapangan 
kerja sebagai guru.  
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F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 
menggunakan daftar pernyataan atau kuisioner untuk melihat pernyataan 
dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum 
pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk mengambil data. 
1. Uji Validitas  
 Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau ke sahihan suatu instrumen. Sebuah tes dinyatakan 
valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur 
(Suharsimi Arikunto, 2002:144). Uji validitas sebaiknya dilakukan 
pada setiap butir pernyataan di uji validitasnya. Sehingga hasil 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan taraf signifikansi 5%. Uji 
validitas menggunakan teknik korelasi product moment dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
 𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi product moment 
 N   : Jumlah Subjek/Responden 
 XY : Jumlah hasil perkalian antara nilai x dan y 
 x    : Skor item nomor tertentu 
 y    : Skor total 
(Sujarweni dan Endrayanto, 2012:177) 
  
     2222 
 



YYNXXN
YXXYN
rXY
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Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dikatakan valid dan layak 
digunakan dalam pengambilan data. Begitu pula sebaliknya Jika 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak 
digunakan untuk pengambilan data. 
Tabel 3. 3 
Hasil Uji Validitas Pada Butir Angket Sikap  
Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh 
Soal 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
1 0,368 0.361 Valid 
2 0,537 0.361 Valid 
3 -0,162 0.361 TidakValid 
4 0,365 0.361 Valid 
5 0,635 0.361 Valid 
6 0,600 0.361 Valid 
7 0,445 0.361 Valid 
8 0,632 0.361 Valid 
9 0,661 0.361 Valid 
10 0,371 0.361 Valid 
11 0,285 0.361 TidakValid 
12 0,277 0.361 TidakValid 
13 0,523 0.361 Valid 
14 0,365 0.361 Valid 
15 0,500 0.361 Valid 
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16 0,387 0.361 Valid 
17 0,031 0.361 TidakValid 
18 -0,047 0.361 Tidak Valid 
19 0,537 0.361 Valid 
20 0,359 0.361 TidakValid 
21 0,477 0.361 Valid 
22 0,425 0.361 Valid 
23 0,446 0.361 Valid 
24 0,539 0.361 Valid 
25 0,486 0.361 Valid 
26 0,533 0.361 Valid 
27 0,448 0.361 Valid 
28 0,490 0.361 Valid 
29 0,376 0.361 Valid 
30 0,336 0.361 TidakValid 
31 0,424 0.361 Valid 
32 0,283 0.361 TidakValid 
33 0,259 0.361 TidakValid 
34 0,548 0.361 Valid 
35 0,714 0.361 Valid 
36 0,316 0.361 TidakValid 
37 0,441 0.361 Valid 
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Hasil dari uji validitas sikap toleransi perbedaan mazhab 
tersebut dapat diketahui bahwa beberapa butir angket yang tidak valid 
yaitu nomor 3, 11, 12, 17, 18, 20, 30, 32, 33, dan 36. Angket yang 
tidak valid tidak digunakan dalam penelitian. Angket yang valid 
terdapat 27 butir yang penomorannya diurutkan kembali yang 
selanjutnya digunakan untuk pengambilan data penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel yang 
disusun dalam bentuk kuisioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara 
bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai 𝛼> 0,60 
maka reliabel (Sujarweni dan Endrayanto,2012:186). Dengan rumus 
sebagai berikut:   
Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
teknik Alpha Cronbach, yaitu: 
a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 
𝜎𝑖
2= 
∑𝑋𝑖
2 −
(∑𝑋𝑖)
2
𝑛
𝑛
 
b. Menentukan nilai varian total 
𝜎𝑡
2= 
∑𝑋2−
(∑𝑋)2
𝑛
𝑛
 
c. Menentukan reliabilitas instrumen 
𝑟11 = [
𝑘
(𝑘−1 )
] [1 −
∑𝜎𝑏
2
𝜎1
2 ] 
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Keterangan: 
n  = Jumlah sampel 
𝑋𝑖 = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
∑𝑋 = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
𝑟11  = Reliabilitas Instrumen 
𝑘    = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
∑𝜎𝑏
2  = Varians butir 
𝜎1
2  = Varians total  
(Siregar, 2013: 58) 
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alfa 
Cronchbach lebih besar dari 0,60 (Arikunto, 1996: 258). Berikut ini 
adalah tabel interval koefisien dan kriteria reliabilitas (Arikunto, 1996: 
258): 
Tabel 3. 4 
Kriteria Reliabilitas 
Interval koefisien Kriteria 
0,800-1,000 Sangat Tinggi 
0,600-0,799 Tinggi 
0,400-0,599 Sedang 
1,200-0,399 Rendah 
0,000-0,199 Sangat Rendah 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket untuk variabel sikap 
toleransi perbedaan mazhab dengan menggunakan SPSS versi 20, 
diperoleh harga r_hitung= 0,889, karena harga r_hitung (0,889) > 
0,600, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan 
dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Unit  
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) 
diperoleh dengan menjumlahkan data seluruh individu, kemudian di 
bagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok. Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
rata-rata yang diperoleh dari kedua variabel penelitian (Sugiyono, 
2010:49). Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
∑𝑓𝑖𝑋𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
𝑓𝑖  = Frekuensi ke I sampai ke n 
𝑋𝑖 = Nilai x ke I sampai ke n 
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n   = Jumlah Individu 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah tersusun urutannya 
dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar atau sebaliknya dari 
terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:48).Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
tengah dari kedua variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
Md = b + p  (
1
2
 𝑛 − 𝑓
𝑓
) 
Keterangan: 
Md = Median (Nilai Tengah) 
b     = batas bawah dimana median terletak 
p     = panjang kelas interval 
N    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = frekuensi kelas median 
c. Modus  
Menurut Sugiyono (2010:47), modus adalah teknik penjelasan 
kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang popular atau sering 
muncul dalam kelompok tersebut. Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai yang sering muncul 
dari kedua variabel tersebut. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
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Mo = b + p  (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
Keterangan: 
Mo  = Modus 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p     = Panjang kelas dengan frekuensi terbanyak 
𝑏1   = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) di kurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya 
𝑏2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standard Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
S=√
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)
2
𝑛−1
 
Keterangan: 
S  = Standar deviasi 
∑fi  = jumlah responden 
𝑥𝑖    = nilai persatuan 
?̅?     = nilai rata-rata  
(Sugiyono, 2010: 58) 
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2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu 
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik uji lilliefors dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menghitung nilai rata-rata (?̅?= 
∑𝑓𝑖𝑋𝑖
𝑛
) dan simpangan 
bakunya (S=√
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)
2
𝑛−1
); 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada 
tabel; 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus; 
z = 
𝑥− ?̅?
𝑠
 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z; 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 
dengan data tersebut;  
6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi; 
7. Menentukan luas maksimum (Lmaks ) dari langkah f; 
8. Menentukan luas tabel Lilliefors (Ltabel); Ltabel = Lα(n-1) 
9. Kriteria kenormalan: jika Lmaks<Ltabel maka data berdistribusi 
normal;  
(Sundayana, 2014:83) 
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b. Pengujian Hipotesis 
Penggunaan statistik parametris, menggunakan asumsi bahwa 
data harus berdistribusi normal. Apabila pendistribusian data tidak 
normal maka menggunakan statistik non parametris (Sugiyono, 
2010:75) 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau tidak, jika data 
berditribusi normal maka menggunakan salah satu teknik pada 
statisitik parametris, yaitu dengan menggunakan analisis product 
moment, rumus yang di gunakan yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =   
N ∑XY−(∑X)(∑Y)
√{(N ∑X2− (∑X)2)(N∑Y2− (∑Y)2}
  
Keterangan   
𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi Product Moment 
N    = Jumlah responden 
∑X  = Jumlah skor prestasi pembelajaran Fiqh 
∑Y  = Jumlah skor sikap perbedaan mazhab Fiqh 
(Arikunto, 2005:327) 
Untuk mengetahui harga 𝑟𝑥𝑦 signifikan atau tidak, maka 
dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dikatakan signifikan apabila 𝑟𝑥𝑦<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
maka Ha ditolak. 
Statistik non parametris akan digunakan apabila pendistribusian 
data tidak normal, dengan menggunakan teknik spearman rank, 
dengan rumus sebagai berikut. 
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𝑟𝑠= 
2[
𝑁2−𝑁
12
]− ∑𝑇1−∑𝑇2−∑𝑑𝑖
2
2√[
𝑁3−𝑁
12
−∑𝑇1][
𝑁3−𝑁
12
−∑𝑇2]
 
 
Keterangan: 
rs : ρ : koefisien korelasi skor setiap butir 
N : jumlah sampel 
T : 
𝑡3−𝑡
12
 
 T : banyaknya observasi yang berangka sama pada suatu rank tertentu 
∑𝑑𝑖
2 : jumlah total keseluruan dari rank kuadrat x dan y 
Setelah mencari Rs, kemudian dicari 𝑍 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus 
sebagai berikut. 
𝑍ℎ =  
𝑅𝑠
1
√𝑛 − 1
 
 
Bila sampel lebih dari 30, dimana didalam table tidak ada, 
maka pengujian signifikansinya menggunakan rumus sebagai berikut. 
𝑡 = 𝑟√
𝑛 − 2
1 − 𝑟2
 
Untuk mengetahui harga 𝑇 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 signifikan atau tidak, maka 
dikonsultasikan dengan 𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dikatakan signifikan apabila 
𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ha ditolak  (Sugiyono, 2010:247-248). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Prestasi Pembelajaran Fiqh Mahasiswa PAI Konsentrasi Fiqh Semester 
VI Tahun Akademik 2017/2018 
Data prestasi pembelajaran Fiqh Mahasiswa PAI konsentrasi 
Fiqh Semester VI tahun akademik 2017/2018 diperoleh dengan metode 
dokumentasi, yang berisikan nilai 4 mata kuliah konsentrasi Fiqh. Data 
diambil dari 84 dari 85 mahasiswa. Mahasiswa lainnya tidak memenuhi 
syarat penelitian, dikarenakan tidak memenuhi data nilai pada 4 mata 
kuliah tersebut. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 15,25, nilai terendah sebesar 13,25. Distribusi 
data prestasi pembelajaran Fiqh mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh 
Semester VI tahun akademik 2017/2018 dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Distribusi Frekuensi Pretasi Pembelajaran Fiqh 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
13,25-13,92 7 8,33 Rendah 
13,93-14,60 49 58,34 Sedang 
14,61-15,28 28 33,33 Tinggi 
Jumlah  84 100  
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi 
prestasi pembelajaran Fiqh mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh Semester 
VI tahun akademik 2017/2018 yang tergolong rendah sebanyak 7 
mahasiswa (8,33%) yang terletak pada interval 13,25-13,92, yang 
termasuk dalam kategori sedang sebanyak 49 mahasiswa (58,34%) 
yang terletak pada interval 13,93-14,60, yang termasuk dalam kategori 
tinggi sebanyak 28 mahasiswa (33,33%) yang terletak pada interval 
14,61-15,28. Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan 
diagramnya sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 1 Diagram Data Prestasi Pembelajaran Fiqh Mahasiswa PAI  
Konsentrasi Fiqh Semester VI Tahun Akademik 2017/2018 
 
Berdasarkan gambar diagram 4.1 dapat disimpulkan bahwa 
prestasi pembelajaran Fiqh mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh Semester 
VI tahun akademik 2017/2018 dalam kategori paling banyak adalah 
kategori sedang. 
RENDAH SEDANG TINGGI
7
49
28
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Prestasi Pembelajaran Fiqh
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2. Sikap Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh Mahasiswa PAI Konsentrasi 
Fiqh Semester VI Tahun Akademik 2017/2018 
Sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh mahasiswa PAI 
konsentrasi Fiqh semester VI tahun akademik 2017/2018 diperoleh 
dengan metode angket, yang berisikan 27 butir pernyataan. Data 
diambil dari 84 mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 135, nilai terendah sebesar 99. 
Distribusi data sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh mahasiswa PAI 
konsentrasi Fiqh semester VI tahun akademik 2017/2018 dikategorikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
Distribusi Frekuensi Sikap Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh  
Mahasiswa PAI Konsentrasi Fiqh Semester VI  
Tahun Akademik 2017/2018 
 Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
99-111 22 26,19 Rendah 
111,1-123 36 42,86 Sedang 
123,1-135 26 30,95 Tinggi 
Jumlah  84 100  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi Sikap 
toleransi perbedaan mazhab Fiqh mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh 
semester VI tahun akademik 2017/2018 yang tergolong rendah 
sebanyak 22 mahasiswa (26,19%) yang terletak pada interval 99-111, 
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yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 36 mahasiswa 
(42,86%) yang terletak pada interval 111,1-123, yang termasuk dalam 
kategori tinggi sebanyak 26 mahasiswa (30,95%) yang terletak pada 
interval 123,1-135. Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan 
diagramnya sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 2. Diagram Data Sikap Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh 
Mahasiswa PAI Konsentrasi Fiqh Semester VI Tahun Akademik 
2017/2018 
 
Berdasarkan gambar diagram 4.2 dapat disimpulkan bahwa 
Sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh mahasiswa PAI konsentrasi 
Fiqh semester VI tahun akademik 2017/2018 dalam kategori paling 
banyak adalah kategori sedang. 
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B. Analisis Unit 
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 3 
Analisis Unit Prestasi Pembelajaran Fiqh 
Analisis Unit 
Prestasi 
Pembelajaran 
Fiqh 
Mean 14,44 
Median 14,50 
Modus 14,50 
Standar Deviasi 0,38 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
prestasi pembelajaran Fiqh sosial adalah 14,44, sedangkan nilai tengahnya 
(median) yaitu 14,50, begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) 
adalah 14,50, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar 
deviasi) adalah 0,38. 
Tabel 4. 4 
Analisis Unit Sikap Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh 
Analisis Unit Sikap Toleransi 
Mean 118,62 
Median 119,50 
Modus 119 
Standar Deviasi 8,82 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh adalah 118,62, sedangkan nilai 
tengahnya (median) yaitu 119,50, begitu juga nilai yang paling sering 
muncul (modus) adalah 119, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata 
hitungnya (standar deviasi) adalah 8,82. 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data 
dari sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak.Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Lilliefors 
dengan menggunakan aplikasi program SPSS versi 20. Kriteria dari 
uji normalitas yaitu data berdistribusi normal jika nilai Lhitung > Ltabel 
atau nilai signifikansi > 0,05. 
Hasil uji normalitas nilai sig untuk prestasi pembelajaran Fiqh 
adalah 0,000 < 0,05 dan nilai sig untuk sikap toleransi perbedaan 
mazhab Fiqh adalah 0,035 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data sampel dari masing-masing variabel berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan teknik spearman rank dikarenakan 
pendistrbusian data tidak normal. Dengan penghhitungan manual 
untuk mencari 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, dan hasil dari uji spearman rank adalah  
𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔37,53115 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1,989 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
terdapat hubungan antara prestasi pembelajaran Fiqh dengan sikap 
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toleransi perbedaan mazhab Fiqh mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh 
semester VI IAIN Surakarta tahun akademik 2017/2018. 
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara prestasi 
pembelajaran Fiqh dengan sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh 
mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh semester VI IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018. Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan 
penelitian dengan metode korelasional (hipotesis hubungan) diuji dengan 
teknik korelasi spearman rank. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan rumus spearman rank, antara sikap toleransi perbedaan 
mazhab dengan prestasi pembelajaran Fiqh diperoleh harga 𝑡𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 37,. 
Sedangkan nilai 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan N = 84, sehingga 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 (37,53115) < nilai 
𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 (1,989) yang berarti bahwa terdapat hubungan antara prestasi 
pembelajaran Fiqh dengan sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh 
mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh semester VI IAIN Surakarta tahun 
akademik 2017/2018.. 
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat dilihat bahwa uji hipotesis 
dengan korelasi spearman rank menyatakan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara prestasi pembelajaran Fiqh dengan sikap toleransi 
perbedaan mazhab Fiqh mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh semester VI 
IAIN Surakarta tahun akademik 2017/2018. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa prestasi pembelajaran Fiqh mampu 
menginterpretasikan atau menggambarkan sikap toleransi perbedaan 
mazhab Fiqh mahasiswa. Artinya, mahasiswa yang memiliki nilai prestasi 
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Fiqh yang tinggi juga akan memiliki sikap toleransi mazhab Fiqh yang 
tinggi, begitupun sebaliknya, mahasiswa dengan nilai prestasi 
pembelajaran Fiqh yang rendah akan memiliki sikap toleransi perbedaan 
mazhab yang rendah. 
Prestasi pembelajaran merupakan salah satu indikator kemampuan 
mahasiswa atas kegiatan belajar mengajar pada seorang mahasiswa dalam 
kurun waktu tertentu. Mahasiswa yang berprestasi dapat diartikan sebagai 
mahasiswa yang telah berkembang kemampuan intelektualnya karena 
kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukannya. Berkaitan dengan 
sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh, maka perkembangan kemampuan 
intelektual mahasiswa yang didapatkan meliputi hasil berupa kemampuan 
dalam hal menyikapi adanya perbedaan pada mazhab Fiqh. 
Sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh adalah sikap kesadaran 
seseorang untuk menghargai, menghormati, membiarkan, dan 
membolehkan pendirian, pandangan, keyakinan, kepercayaan, serta 
memberikan ruang bagi pelaksanaan kebiasaan, perilaku, dan praktik 
keagamaan orang lain dalam hal mazhab Fiqh, yang berbeda atau 
bertentangan dengan pendirian sendiri dalam rangka membangun 
kehidupan bersama dan hubungan sosial yang lebih baik. Untuk memiliki 
sikap toleransi yang baik perlu adanya kesadaran, kesadaran untuk 
menerima perbedaan. Kemampuan intelektual yang baik, atau kemampuan 
kognitif yang baik, dapat menjadikan seseorang sadar untuk menerima 
perbedaan dan dapat toleran dalam menyikapinya. 
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Mahasiswa yang memilik prestasi Fiqh yang baik akan menerima 
perbedaan pendapat termasuk dalam perihal mazhab Fiqh, begitupun 
sebaliknya. Mahasiswa yang memiliki prestasi yang baik akan memiliki 
sikap toleransi yang baik, sehingga ketika tinggal di lingkungan yang 
heterogen, yang berbeda dengannya, mahasiswa tersebut akan lebih mudah 
menjalani kehidupan, dibanding dengan mahasiswa yang tidak memiliki 
sikap toleransi yang baik. Mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh adalah 
mahasiswa yang disiapkan untuk menjadi guru PAI pada umumnya, dan 
menjadi guru mata pelajaran Fiqh pada khususnya. Mahasiswa yang 
memiliki pengetahuan yang baik saat masih kuliah, akan memiliki prestasi 
yang baik pula, sehingga ketika dalam praktek belajar mengajar dan 
menjumpai perbedaan-perbedaan perihal mazhab Fiqh, mahasiswa tersebut 
akan lebih mudah menerima dan menyampaikan materi-materi yang akan 
disampaikan, begitupun sebaliknya. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara 
prestasi pembelajaran Fiqh dan sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh 
memiliki hubungan yang signifikan. Maksudnya sikap toleransi perbedaan 
mazhab Fiqh yang tinggi dimiliki oleh mahasiswa yang memiliki prestasi 
pembelajaran Fiqh yang tinggi, dan begitu pun sebaliknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang diuraikan pada pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prestasi Pembelajaran Fiqh Mahasiswa semester VI Jurusan PAI 
konsentrasi Fiqh tahun akademik 2017/2018 yang tergolong rendah 
sebanyak 7 mahasiswa (8,33%) yang terletak pada interval 13,25-
13,92, yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 49 mahasiswa 
(58,34%) yang terletak pada interval 13,93-14,60, yang termasuk 
dalam kategori tinggi sebanyak 28 mahasiswa (33,33%) yang terletak 
pada interval 14,61-15,28. Kategori paling banyak adalah pada 
kategori sedang. Artinya mayoritas prestasi mahasiswa konsentrasi 
Fiqh pada posisi yang normal, tidak tinggi dan juga tidak rendah.  
2. Sikap toleransi perbedaan mazhab Fiqh Mahasiswa semester VI 
Jurusan PAI konsentrasi Fiqh tahun akademik 2017/2018 yang 
tergolong rendah sebanyak 22 mahasiswa (26,19%) yang terletak pada 
interval 99-111, yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 36 
mahasiswa (42,86%) yang terletak pada interval 111,1-123, yang 
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 26 mahasiswa (30,95%) yang 
terletak pada interval 123,1-135. Kategori paling banyak adalah pada 
kategori sedang. Artinya mayoritas mahasiswa bersikap netral terhadap 
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adanya perbedaan pada mazhab fiqh. Maksud dari netral adalah ketika 
menjumpai perilaku yang berbeda dalam hal mazhab, mayoritas 
mahasiswa tidak intoleran, tapi juga tidak terlalu antusias terhadap 
perbedaan tersebut. 
3. Terdapat hubungan antara prestasi pembelajaran Fiqh dengan sikap 
toleransi perbedaan mazhab pada mahasiswa semester VI Jurusan PAI 
konsentrasi Fiqh tahun akademik 2017/2018. Dengan menggunakan 
teknik spearman rank menghasilkan 𝒕 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 37,53115 < 𝒕 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 1,989, 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi, terdapat hubungan antara 
prestasi pembelajaran Fiqh dengan sikap toleransi perbedaan mazhab 
Fiqh mahasiswa PAI konsentrasi Fiqh semester VI IAIN Surakarta 
tahun akademik 2017/2018. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk IAIN Surakarta, hendaknya terus membuat lingkungan yang 
dapat menerima perbedaan. 
2. Untuk Mahasiswa, agar menambah wawasan dan juga kesadaran untuk 
menerima perbedaan. Karena untuk mentoleransi perbedaan, bekal 
pengetahuan saja tidak cukup. 
3. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dijadian sebagai 
acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis, 
sehingga hasil penelitian dapat lebih lengkap dan akurat dibanding 
penelitian ini. 
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Lampiran 1 
ANGKET SIKAP TOLERANSI PERBEDAAN MAZHAB FIQH 
A. Data Diri 
Nama   : …………………………………………… 
NIM   : …………………………………………… 
Jurusan/Konsentrasi : …………………………………………… 
Nomor Telepon : …………………………………………… 
B. Toleransi Mazhab Fiqh 
Instruksi: Dibawah ini terdapat kuisioner yang menceritakan mengenai 
keseharian seseorang yang bernama Jito dan Setyo. Berilah centang (√) pada 
pilihan jawaban yang disediakan sesuai dengan pendapat Anda. 
No Pernyataan Sangat 
Bagus 
Bagus Cukup Kurang 
Bagus 
Sangat 
kurang 
Bagus 
1. Jito berpendapat bahwa kebebasan 
bermazhab berarti berhak mengikuti 
mazhab siapapun  
     
2. Jito berpendapat bahwa kebebasan 
bermazhab berarti setiap orang atas 
kesadaran dan keyakinannya sendiri, 
leluasa mengikuti suatu mazhab 
tanpa tekanan, intimidasi atau 
paksaan 
     
3. Jito berpendapat bahwa kebebasan 
bermazhab berarti bebas 
mengembangkan dan memelihara 
hakikat ajaran mazhab yang dianut 
     
4. Jito berpendapat bahwa kebebasan 
bermazhab berarti seseorang tidak 
boleh melanggar kebebasan 
bermazhab orang lain 
     
5. Setyo meyakini bahwa hanya 
mazhab Setyo yang paling benar 
     
6. Setyo meyakini bahwa hanya ajaran 
mazhab Setyo saja yang perlu 
diketahui dan dipelajari 
     
7. Setyo meyakini bahwa hanya yang 
mengikuti mazhab Setyo yang 
dijamin keselamatannya 
     
8. Setyo meyakini bahwa hanya 
pedoman mazhab Fiqh Setyo yang 
paling benar 
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9. Setyo meyakini bahwa satu-satunya 
umat terpilih adalah mereka yang 
semazhab dengan Setyo 
     
10. Setyo memaksakan pendapat atau 
keyakinan diri pada orang lain 
     
11. Setyo sibuk mempermasalahkan 
permasalahan yang sepele, misal 
apakah setelah sholat jamaah harus 
berjabat tangan dengan jamaah lain 
,posisi tangan saat sedekap harus di 
atas pusar, atau dibawah pusar 
     
12. Setyo membicarakan seseorang yang 
berbeda pendapat dengan Setyo 
dalam hal mazhab 
     
13. Jito bersedia untuk belajar dari 
(terbuka terhadap) keyakinan dan 
gagasan orang lain agar dapat 
memahami orang lain lebih baik 
     
14. Jito tidak keberatan pendirian tempat 
pengkajian pembahasan mazhab lain 
di lingkungan RT Jito 
     
15. Dengan tetangga yang berbeda 
mazhab, Jito memberi kesempatan 
untuk beribadah sesuai pemahaman 
yang diyakininya  
     
16. Jito bersedia diajak mengunjungi 
tempat pengkajian pembahasan 
mazhab lain 
     
17. Jito membantu tenaga/dana dalam 
perayaan umat mazhab lain 
     
18. Jito mau memilih orang yang 
berbeda mazhab untuk menjadi ketua 
organisasi kampus 
     
19. Jito memberi bantuan untuk 
pendirian masjid mazhab lain 
     
20. Setyo merasa tidak nyaman saat ikut 
berdoa, jika pembacaan doa dipimpin 
pemuka mazhab lain 
     
21. Jito membantu jika ada teman 
berbeda mazhab mendapat musibah 
     
22. Jito bertukar pikiran dengan orang 
berbeda mazhab 
     
23. Jito memperhatikan nasihat yang 
diberikan teman berbeda mazhab 
     
24. Jito bertamu ke rumah orang berbeda 
mazhab 
     
25. Jika ada tetangga yang berbeda 
mazhab mengadakan acara hajatan, 
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Jito memberi kesempatan dan 
mengJitori acara tersebut 
26. Jito menerima keberadaan tetangga 
yang berbeda mazhab di lingkungan 
tempat tinggal Jito 
 
     
27. Dalam bergaul Jito tidak membeda-
bedakan tetangga yang berlainan 
mazhab 
     
28. Jito menghargai pendapat orang lain 
pada saat musyawarah walaupun 
berbeda pendapat termasuk dalam 
hal mazhab 
     
29. Jito merasa nyaman ketika bersenda 
gurau/ngobrol santai dengan tetangga 
meskipun berbeda mazhab 
     
30. Ikut serta menjalankan adat istiadat 
yang ada di desa Setyo merupakan 
sesuatu yang tidak penting jika adat 
tersebut berbeda dengan keyakinan 
mazhab Setyo 
     
31. Jito menerima kesepakatan meski 
berbeda pendapat 
     
32. Setyo merasa tidak nyaman pergi ke 
Masjid yang berbeda mazhab 
terutama pada hal tata cara sholat 
     
33. Setyo merasa tidak nyaman menjadi 
makmum kepada imam sholat yang 
berbeda mazhab dengan Setyo 
     
34. Setyo menolak untuk datang ketika 
diundang pada kegiatan yang tidak 
semazhab dengan Setyo 
     
35. Setyo berenggapan bahwa 
mempelajari tradisi mazhab lain 
adalah sesuatu yang kurang menarik 
     
36. Setyo menganggap teman yang beda 
pendapat itu menggangu 
kenyamanan Setyo 
     
37. Jito memaafkan kesalahan orang lain        
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 Lampiran 2 
 
no butir
responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5
2 4 4 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4
3 1 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 2 4 2 4 5 5 5 4 4 4 4 3 5
5 4 3 2 2 4 5 5 5 5 5 5 4 4
6 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5
7 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4
8 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5
9 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5
10 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5
11 1 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4
12 2 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 3
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
14 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 1 5
15 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5
16 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3
17 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4
18 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4
19 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5
20 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5
21 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
23 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4
24 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4
25 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4
26 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
27 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
28 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4
29 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4
30 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4
r hitung 0,368 0,537 -0,162 0,365 0,635 0,600 0,445 0,632 0,661 0,371 0,285 0,277 0,523
r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
keterangan VALID VALID INVALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID INVALID INVALID VALID
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14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
4 5 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5
4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4
3 4 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5
4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5
4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4
3 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5
3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4
4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5
5 4 5 5 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5
4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5
3 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5
4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4
5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 5
4 4 2 2 3 3 2 5 4 3 4 5 5 5
4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5
4 5 3 4 5 5 3 5 4 5 4 4 4 4
4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 5 5 5 5
4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5
3 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 3 4
5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5
5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4
4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4
4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4
4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4
3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5
4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5
5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5
0,365 0,500 0,387 0,031 -0,047 0,537 0,359 0,477 0,425 0,446 0,539 0,486 0,533 0,448
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
VALID VALID VALID INVALID INVALID VALID INVALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID
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∑
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 165
4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 161
5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 165
5 5 2 4 3 3 3 4 5 5 153
4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 155
5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 168
4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 140
5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 172
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 172
5 4 3 4 4 4 3 5 5 5 162
4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 153
4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 143
5 5 4 5 1 1 5 5 5 5 170
5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 158
5 5 5 5 4 4 3 4 2 5 151
4 5 2 5 4 4 4 4 4 5 160
4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 163
5 4 4 2 3 3 5 4 5 5 160
4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 153
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 165
4 4 4 4 2 2 2 2 4 5 137
5 5 3 4 3 3 3 4 3 5 168
4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 163
4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 135
4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 155
4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 165
4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 163
5 4 4 4 2 2 4 4 5 4 154
5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 158
4 3 1 4 5 5 5 4 4 5 155
0,490 0,376 0,336 0,424 0,283 0,259 0,548 0,714 0,316 0,441
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
VALID VALID INVALID VALID INVALID INVALID VALID VALID INVALID VALID
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Lampiran 3 
Butir Angket Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sikap Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh 
Soal 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
1 0,368 0.361 Valid 
2 0,537 0.361 Valid 
3 -0,162 0.361 TidakValid 
4 0,365 0.361 Valid 
5 0,635 0.361 Valid 
6 0,600 0.361 Valid 
7 0,445 0.361 Valid 
8 0,632 0.361 Valid 
9 0,661 0.361 Valid 
10 0,371 0.361 Valid 
11 0,285 0.361 TidakValid 
12 0,277 0.361 TidakValid 
13 0,523 0.361 Valid 
14 0,365 0.361 Valid 
15 0,500 0.361 Valid 
16 0,387 0.361 Valid 
17 0,031 0.361 TidakValid 
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18 -0,047 0.361 Tidak Valid 
19 0,537 0.361 Valid 
20 0,359 0.361 TidakValid 
21 0,477 0.361 Valid 
22 0,425 0.361 Valid 
23 0,446 0.361 Valid 
24 0,539 0.361 Valid 
25 0,486 0.361 Valid 
26 0,533 0.361 Valid 
27 0,448 0.361 Valid 
28 0,490 0.361 Valid 
29 0,376 0.361 Valid 
30 0,336 0.361 TidakValid 
31 0,424 0.361 Valid 
32 0,283 0.361 TidakValid 
33 0,259 0.361 TidakValid 
34 0,548 0.361 Valid 
35 0,714 0.361 Valid 
36 0,316 0.361 TidakValid 
37 0,441 0.361 Valid 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,889 27 
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Lampiran 4 
 
ANGKET UJI COBA SIKAP TOLERANSI PERBEDAAN MAZHAB FIQH 
 
A. Data Diri 
Nama   : …………………………………………… 
NIM   : …………………………………………… 
Jurusan/Konsentrasi : …………………………………………… 
Nomor Telepon  : …………………………………………… 
B. Toleransi Mazhab Fiqh 
Instruksi: Dibawah ini terdapat kuisioner yang menceritakan mengenai pendangan 
dua orang yang bernama Jito dan Setyo. Berilah centang (√) pada pilihan jawaban 
yang disediakan sesuai dengan pendapat Anda. 
No Pernyataan Sangat 
Bagus 
Bagus Cukup Kurang 
Bagus 
Sangat 
kurang 
Bagus 
1. Jito berpendapat bahwa kebebasan 
bermazhab berarti berhak mengikuti 
mazhab siapapun 
     
2. Jito berpendapat bahwa kebebasan 
bermazhabberarti setiap orang atas 
kesadaran dan keyakinannya sendiri, 
leluasa mengikuti suatu mazhab 
tanpa tekanan, intimidasi atau 
paksaan 
     
3. Jito berpendapat bahwa kebebasan 
bermazhab berarti seseorang tidak 
boleh melanggar kebebasan 
bermazhab orang lain 
     
4. Setyo meyakini bahwa hanya 
mazhab Setyo yang paling benar 
     
5. Setyo meyakini bahwa hanya ajaran 
mazhab Setyo saja yang perlu 
diketahui dan dipelajari 
     
6. Setyo meyakini bahwa hanya yang 
mengikuti mazhab Setyo yang 
dijamin keselamatannya 
     
7. Setyo meyakini bahwa hanya      
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pedoman mazhab fiqh Setyo yang 
paling benar 
8. Setyo meyakini bahwa satu-satunya 
umat terpilih adalah mereka yang 
semazhab dengan Setyo 
     
9. Setyo memaksakan pendapat atau 
keyakinan diri pada orang lain 
     
10. Jito bersedia untuk belajar dari 
(terbuka terhadap) keyakinan dan 
gagasan orang lain agar dapat 
memahami orang lain lebih baik 
     
11. Jito tidak keberatan pendirian tempat 
pengkajian pembahasan mazhab lain 
di lingkungan RT Jito 
     
12. Dengan tetangga yang berbeda 
mazhab, Jito memberi kesempatan 
untuk beribadah sesuai pemahaman 
yang diyakininya 
     
13. Jito bersedia diajak mengunjungi 
tempat pengkajian pembahasan 
mazhab lain 
     
14. Jito memberi bantuan untuk 
pendirian masjid mazhab lain 
     
15. Jito membantu jika ada teman 
berbeda mazhab mendapat musibah 
     
16. Jito bertukar pikiran dengan orang 
berbeda mazhab 
     
17. Jito memperhatikan nasihat yang 
diberikan teman berbeda mazhab 
     
18. Jito bertamu ke rumah orang berbeda 
mazhab 
     
19. Jika ada tetangga yang berbeda 
mazhab mengadakan acara hajatan, 
Jito memberi kesempatan dan 
menghadiri acara tersebut 
     
20. Jito menerima keberadaan tetangga 
yang berbeda mazhab di lingkungan 
tempat tinggal Jito 
 
     
21. Dalam bergaul Jito tidak membeda-
bedakan tetangga yang berlainan 
mazhab 
     
22. Jito menghargai pendapat orang lain 
pada saat musyawarah walaupun 
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berbeda pendapat termasuk dalam 
hal mazhab 
23. Jito merasa nyaman ketika bersenda 
gurau/ngobrol santai dengan tetangga 
meskipun berbeda mazhab 
     
24. Jito menerima kesepakatan meski 
berbeda pendapat 
     
25. Setyo menolak untuk datang ketika 
diundang pada kegiatan yang tidak 
semazhab dengan Setyo 
     
26. Setyo berenggapan bahwa 
mempelajari tradisi mazhab lain 
adalah sesuatu yang kurang menarik 
     
27. Jito memaafkan kesalahan orang lain        
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Lampiran 5 
Skor Angket Sikap Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh 
 
 
  
No. Res ∑
ponden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114
2 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 124
3 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 119
4 3 4 3 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 110
5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 119
6 4 4 2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 119
7 3 5 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 122
8 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 119
9 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 115
10 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111
11 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 127
12 2 5 4 4 4 3 4 3 4 5 2 5 3 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 5 3 3 5 107
13 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 118
14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 99
15 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 125
16 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111
17 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 129
18 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 123
19 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 4 3 3 3 4 5 5 3 4 5 4 5 114
20 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 122
21 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 123
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106
24 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 103
25 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 131
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 110
27 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108
29 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 5 117
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 134
31 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 129
32 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 109
34 4 4 3 2 4 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 106
35 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 124
36 2 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 5 111
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 131
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 5 4 120
39 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 132
40 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 121
41 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 121
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 122
butir soal
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43 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 5 5 5 3 3 5 5 5 113
44 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 5 5 4 108
45 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 131
46 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 128
47 3 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 3 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 112
48 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106
49 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 131
50 3 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 113
51 5 4 2 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 5 4 5 111
52 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 129
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 101
54 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 5 117
55 2 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 121
56 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 118
57 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 100
58 1 4 1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120
59 4 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 4 5 119
60 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 109
61 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 124
62 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 123
63 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 119
64 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124
65 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 113
66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 128
67 4 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107
68 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 5 109
69 4 5 2 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 124
70 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 126
71 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 122
72 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 3 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 119
73 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 128
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108
75 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 103
76 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 124
77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 133
78 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 120
79 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 123
80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 130
81 4 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 5 3 4 5 5 4 3 4 4 5 114
82 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 129
83 4 5 3 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 129
84 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 4 5 4 4 3 4 5 5 123
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Lampiran 6 
Skor Prestasi Pembelajaran Fiqh 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Res
ponden Fiqh MI Fiqh 3 Fiqh MTs Fiqh 4 ∑
1 3,5 3,75 3,5 4 14,75
2 3,5 3,75 3,5 4 14,75
3 3,5 3,75 3,5 4 14,75
4 3,5 3,75 3,5 4 14,75
5 3,5 3,5 3,25 4 14,25
6 3,5 3,5 3,5 3,75 14,25
7 3,5 3,5 3,25 4 14,25
8 3,5 3,75 3,25 3,75 14,25
9 3,5 3,75 3,5 4 14,75
10 3,5 3,75 3,5 4 14,75
11 3,25 3,25 3,25 4 13,75
12 3,75 3,75 3,5 3,75 14,75
13 3,5 3,5 3,5 3,75 14,25
14 3,25 3,25 3,25 3,5 13,25
15 3,25 3,5 3,5 4 14,25
16 3,5 3,5 3,5 4 14,5
17 3,75 3,5 3,5 4 14,75
18 3,25 3,5 3,5 3,75 14
19 3,5 3,75 3,25 3,75 14,25
20 3,75 3,5 3,25 3,75 14,25
21 3,5 3,5 3,5 3,75 14,25
22 3,75 3,25 3,5 4 14,5
23 3,75 3,25 3,25 3,75 14
24 3,5 3,25 3,25 3,75 13,75
25 3,75 3,75 3,25 4 14,75
26 3,75 3,75 3,5 4 15
27 3,5 3,75 3,25 4 14,5
28 3,5 3,75 3,25 4 14,5
29 3,5 3,5 3,25 3,75 14
30 3,5 3,75 3,25 3,75 14,25
31 3,5 3,5 3,5 4 14,5
32 3 3,5 3,5 4 14
33 3,75 3,5 3,25 3,75 14,25
34 3,75 3,5 3,75 3,75 14,75
35 3,5 3,5 3,5 4 14,5
36 3,5 3,75 3,5 4 14,75
37 3,25 3,25 3,25 4 13,75
38 3,75 3,75 3,5 4 15
39 3,5 3,25 3,25 4 14
40 3 3,25 3,5 4 13,75
41 3,25 3,75 3,25 4 14,25
Nilai
42 3 3,75 3,75 4 14,5
43 3,5 3,75 3,5 4 14,75
44 3,75 3,75 3,25 4 14,75
45 3,75 3,75 3,5 4 15
46 3,75 3,75 3,75 4 15,25
47 3,5 3,5 3,5 3,75 14,25
48 3,5 3,5 3,25 4 14,25
49 3,5 3,75 3,5 4 14,75
50 3,5 3,75 3,5 4 14,75
51 3,75 3,75 3,25 4 14,75
52 3,5 3,25 3,25 3,75 13,75
53 3,5 3,5 3,25 4 14,25
54 3,5 3,5 3,25 3,75 14
55 3,5 3,75 3,25 4 14,5
56 3,75 3,75 3,25 3,75 14,5
57 3,25 3,5 3,25 3,5 13,5
58 3,75 3,5 3,25 4 14,5
59 3,5 3,5 3,5 4 14,5
60 3,5 3,5 3,5 4 14,5
61 3,5 3,75 3,5 3,75 14,5
62 3,5 3,75 3,5 4 14,75
63 3,5 3,75 3,25 4 14,5
64 3,5 3,75 3,5 4 14,75
65 3,75 3,75 3,5 4 15
66 3,5 3,5 3,25 4 14,25
67 3,5 3,5 3,5 4 14,5
68 3,5 3,5 3,5 4 14,5
69 3,5 3,75 3,25 4 14,5
70 3,75 3,75 3,5 4 15
71 3,5 3,75 3,25 4 14,5
72 3,5 3,5 3,25 4 14,25
73 3,5 3,75 3,25 4 14,5
74 3,75 3,5 3,25 3,75 14,25
75 3,5 3,5 3,25 4 14,25
76 3,5 3,5 3,25 3,75 14
77 3,5 3,75 3,5 3,75 14,5
78 3,75 3,75 3,25 4 14,75
79 3,5 3,75 3,25 4 14,5
80 3,75 3,75 3,5 4 15
81 3,5 3,5 3,5 4 14,5
82 3,75 3,5 3,5 4 14,75
83 3,5 3,5 3,5 4 14,5
84 3,75 3,75 3,75 4 15,25
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Lampiran 7 
Menentukkan Distribusi Frekuensi 
1. Sikap Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh 
I = 
k
 terendahnilai tertingginilai 
 
 
= 
𝟏𝟑𝟓−𝟗𝟗
𝟑𝟔
 
=
𝟑𝟔
𝟑
 
= 12 
 
 Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
99-111 22 26,19 Rendah 
111,1-123 36 42,86 Sedang 
123,1-135 26 30,95 Tinggi 
Jumlah  84 100  
 
2. Data Prestasi Pembelajaran Fiqh 
I = 
k
 terendahnilai tertingginilai 
 
 
= 
𝟏𝟓,𝟐𝟓−𝟏𝟑,𝟐𝟓
𝟑
 
=
𝟐
𝟑
 
= 0,67 
 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
13,25-13,92 7 8,33 Rendah 
13,93-14,60 49 58,34 Sedang 
14,61-15,28 28 33,33 Tinggi 
Jumlah  84 100  
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Lampiran 8 
Analisis Unit (SPSS v.20) 
 
1. Data Prestasi Pembelajaran Fiqh 
Statistics 
v2   
N Valid 84 
Missing 0 
Mean 14.4435 
Median 14.5000 
Mode 14.50 
Std. Deviation .37895 
 
 
2. Data Sikap Toleransi Perbedaan Mazhab Fiqh 
Statistics 
v1   
N Valid 84 
Missing 0 
Mean 118.6190 
Median 119.5000 
Mode 119.00 
Std. Deviation 8.81661 
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Lampiran 9 
Uji Normalitas 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Prestasi .166 84 .000 .947 84 .002 
Sikap Toleransi .101 84 .035 .974 84 .090 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 10  
Penghitungan t hitung 
1. Mencari r 
 x y Rank 
Xi 
Rank 
Yi 
xi-yi Bi (xi-yi2) 
1 15,25 135 1,5 1 0,5 0,25 
2 15,25 134 1,5 2 -0,5 0,25 
3 15 133 5,5 3 2,5 6,25 
4 15 132 5,5 4 1,5 2,25 
5 15 131 5,5 6,5 -1 1 
6 15 131 5,5 6,5 -1 1 
7 15 131 5,5 6,5 -1 1 
8 15 131 5,5 6,5 -1 1 
9 14,75 130 18,5 9 9,5 90,25 
10 14,75 129 18,5 12 6,5 42,25 
11 14,75 129 18,5 12 6,5 42,25 
12 14,75 129 18,5 12 6,5 42,25 
13 14,75 129 18,5 12 6,5 42,25 
14 14,75 129 18,5 12 6,5 42,25 
15 14,75 128 18,5 16 2,5 6,25 
16 14,75 128 18,5 16 2,5 6,25 
17 14,75 128 18,5 16 2,5 6,25 
18 14,75 127 18,5 18 0,5 0,25 
19 14,75 126 18,5 19 -0,5 0,25 
20 14,75 125 18,5 20 -1,5 2,25 
21 14,75 124 18,5 23,5 -5 25 
22 14,75 124 18,5 23,5 -5 25 
23 14,75 124 18,5 23,5 -5 25 
24 14,75 124 18,5 23,5 -5 25 
25 14,75 124 18,5 23,5 -5 25 
26 14,75 124 18,5 23,5 -5 25 
27 14,75 123 18,5 29 -10,5 110,25 
28 14,75 123 18,5 29 -10,5 110,25 
29 14,5 123 40 29 11 121 
30 14,5 123 40 29 11 121 
31 14,5 123 40 29 11 121 
32 14,5 122 40 33,5 6,5 42,25 
33 14,5 122 40 33,5 6,5 42,25 
34 14,5 122 40 33,5 6,5 42,25 
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35 14,5 122 40 33,5 6,5 42,25 
36 14,5 121 40 37 3 9 
37 14,5 121 40 37 3 9 
38 14,5 121 40 37 3 9 
39 14,5 120 40 30 10 100 
40 14,5 120 40 30 10 100 
41 14,5 120 40 30 10 100 
42 14,5 120 40 30 10 100 
43 14,5 119 40 46 -6 36 
44 14,5 119 40 46 -6 36 
45 14,5 119 40 46 -6 36 
46 14,5 119 40 46 -6 36 
47 14,5 119 40 46 -6 36 
48 14,5 119 40 46 -6 36 
49 14,5 119 40 46 -6 36 
50 14,5 118 40 50,5 -10,5 110,25 
51 14,5 118 40 50,5 -10,5 110,25 
52 14,25 117 61 52,5 8,5 72,25 
53 14,25 117 61 52,5 8,5 72,25 
54 14,25 115 61 54,5 6,5 42,25 
55 14,25 115 61 54,5 6,5 42,25 
56 14,25 114 61 57 4 16 
57 14,25 114 61 57 4 16 
58 14,25 114 61 57 4 16 
59 14,25 113 61 60 1 1 
60 14,25 113 61 60 1 1 
61 14,25 113 61 60 1 1 
62 14,25 112 61 62 -1 1 
63 14,25 111 61 64,5 -3,5 12,25 
64 14,25 111 61 64,5 -3,5 12,25 
65 14,25 111 61 64,5 -3,5 12,25 
66 14,25 111 61 64,5 -3,5 12,25 
67 14,25 110 61 67,5 -6,5 42,25 
68 14,25 110 61 67,5 -6,5 42,25 
69 14,25 109 61 70 -9 81 
70 14,25 109 61 70 -9 81 
71 14 109 74 70 4 16 
72 14 108 74 73 1 1 
73 14 108 74 73 1 1 
74 14 108 74 73 1 1 
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75 14 107 74 75,5 -1,5 2,25 
76 14 107 74 75,5 -1,5 2,25 
77 14 106 74 78 -4 16 
78 13,75 106 80 78 2 4 
79 13,75 106 80 78 2 4 
80 13,75 103 82 80,5 1,5 2,25 
81 13,75 103 80 80,5 -0,5 0,25 
82 13,75 101 80 82 -2 4 
83 13,5 100 83 83 0 0 
84 13,25 99 84 84 0 0 
     44 2768,5 
 
𝜌 = 1 −
6Σ𝑏𝑖2
𝑛(𝑛2 − 1)
 
 
𝜌 = 1 −
16611
84(842 − 1)
 
 
𝜌 = 1 −
16611
84(7055)
 
 
𝜌 = 1 −
16611
592620
 
 
𝜌 = 1 − 0,02802977 
 
𝜌 = 0,97197023 ~ 0,972 
 
2. Mencari t hitung 
 
𝑡 = 𝑟√
𝑛 − 2
1 − 𝑟2
 
 
99 
 
 
 
𝑡 = 0,972√
84 − 2
1 − 0,945
 
 
𝑡 = 0,972√
82
0,055
 
 
𝑡 = 0,972√1490,909 
 
𝑡 = 0,972 × 38,61229  
 
= 37,53115
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Lampiran 11 
Tabel r Product Moment 
 
101 
 
 
 
Lampiran 12  
Tabel t 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001   
 
d
f 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
 
81 
0.6775
3 
1.2920
9 
1.6638
8 
1.9896
9 
2.3732
7 
2.6379
0 3.19392 
 
82 
0.6774
9 
1.2919
6 
1.6636
5 
1.9893
2 
2.3726
9 
2.6371
2 3.19262 
 
83 
0.6774
6 
1.2918
3 
1.6634
2 
1.9889
6 
2.3721
2 
2.6363
7 3.19135 
 
84 
0.6774
2 
1.2917
1 
1.6632
0 
1.9886
1 
2.3715
6 
2.6356
3 3.19011 
 
85 
0.6773
9 
1.2915
9 
1.6629
8 
1.9882
7 
2.3710
2 
2.6349
1 3.18890 
 
86 
0.6773
5 
1.2914
7 
1.6627
7 
1.9879
3 
2.3704
9 
2.6342
1 3.18772 
 
87 
0.6773
2 
1.2913
6 
1.6625
6 
1.9876
1 
2.3699
8 
2.6335
3 3.18657 
 
88 
0.6772
9 
1.2912
5 
1.6623
5 
1.9872
9 
2.3694
7 
2.6328
6 3.18544 
 
89 
0.6772
6 
1.2911
4 
1.6621
6 
1.9869
8 
2.3689
8 
2.6322
0 3.18434 
 
90 
0.6772
3 
1.2910
3 
1.6619
6 
1.9866
7 
2.3685
0 
2.6315
7 3.18327 
 
91 
0.6772
0 
1.2909
2 
1.6617
7 
1.9863
8 
2.3680
3 
2.6309
4 3.18222 
 
92 
0.6771
7 
1.2908
2 
1.6615
9 
1.9860
9 
2.3675
7 
2.6303
3 3.18119 
 
93 
0.6771
4 
1.2907
2 
1.6614
0 
1.9858
0 
2.3671
2 
2.6297
3 3.18019 
 
94 
0.6771
1 
1.2906
2 
1.6612
3 
1.9855
2 
2.3666
7 
2.6291
5 3.17921 
 
95 
0.6770
8 
1.2905
3 
1.6610
5 
1.9852
5 
2.3662
4 
2.6285
8 3.17825 
 
96 
0.6770
5 
1.2904
3 
1.6608
8 
1.9849
8 
2.3658
2 
2.6280
2 3.17731 
 
97 
0.6770
3 
1.2903
4 
1.6607
1 
1.9847
2 
2.3654
1 
2.6274
7 3.17639 
 
98 
0.6770
0 
1.2902
5 
1.6605
5 
1.9844
7 
2.3650
0 
2.6269
3 3.17549 
 
99 
0.6769
8 
1.2901
6 
1.6603
9 
1.9842
2 
2.3646
1 
2.6264
1 3.17460 
 
100 
0.6769
5 
1.2900
7 
1.6602
3 
1.9839
7 
2.3642
2 
2.6258
9 3.17374 
 
101 
0.6769
3 
1.2899
9 
1.6600
8 
1.9837
3 
2.3638
4 
2.6253
9 3.17289 
 
102 
0.6769
0 
1.2899
1 
1.6599
3 
1.9835
0 
2.3634
6 
2.6248
9 3.17206 
 
103 
0.6768
8 
1.2898
2 
1.6597
8 
1.9832
6 
2.3631
0 
2.6244
1 3.17125 
 
104 
0.6768
6 
1.2897
4 
1.6596
4 
1.9830
4 
2.3627
4 
2.6239
3 3.17045 
 
105 
0.6768
3 
1.2896
7 
1.6595
0 
1.9828
2 
2.3623
9 
2.6234
7 3.16967 
 
106 
0.6768
1 
1.2895
9 
1.6593
6 
1.9826
0 
2.3620
4 
2.6230
1 3.16890 
 
107 
0.6767
9 
1.2895
1 
1.6592
2 
1.9823
8 
2.3617
0 
2.6225
6 3.16815 
 
108 
0.6767
7 
1.2894
4 
1.6590
9 
1.9821
7 
2.3613
7 
2.6221
2 3.16741 
 
109 
0.6767
5 
1.2893
7 
1.6589
5 
1.9819
7 
2.3610
5 
2.6216
9 3.16669 
 
110 
0.6767
3 
1.2893
0 
1.6588
2 
1.9817
7 
2.3607
3 
2.6212
6 3.16598 
 
111 
0.6767
1 
1.2892
2 
1.6587
0 
1.9815
7 
2.3604
1 
2.6208
5 3.16528 
 
112 
0.6766
9 
1.2891
6 
1.6585
7 
1.9813
7 
2.3601
0 
2.6204
4 3.16460 
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113 
0.6766
7 
1.2890
9 
1.6584
5 
1.9811
8 
2.3598
0 
2.6200
4 3.16392 
 
114 
0.6766
5 
1.2890
2 
1.6583
3 
1.9809
9 
2.3595
0 
2.6196
4 3.16326 
 
115 
0.6766
3 
1.2889
6 
1.6582
1 
1.9808
1 
2.3592
1 
2.6192
6 3.16262 
 
116 
0.6766
1 
1.2888
9 
1.6581
0 
1.9806
3 
2.3589
2 
2.6188
8 3.16198 
 
117 
0.6765
9 
1.2888
3 
1.6579
8 
1.9804
5 
2.3586
4 
2.6185
0 3.16135 
 
118 
0.6765
7 
1.2887
7 
1.6578
7 
1.9802
7 
2.3583
7 
2.6181
4 3.16074 
 
119 
0.6765
6 
1.2887
1 
1.6577
6 
1.9801
0 
2.3580
9 
2.6177
8 3.16013 
 
120 
0.6765
4 
1.2886
5 
1.6576
5 
1.9799
3 
2.3578
2 
2.6174
2 3.15954 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap  : Tamam Hadi Nur Rohman 
Tempat Tanggal Lahir : Pacitan, 04 April 1996 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Alamat : Krajan Kidul RT 03, RW 05, Ploso, Kecamatan 
Pacitan, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur 
Alamat Email : Tamamsujito@gmail.com 
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1. TK Raudhatul Athfal Ploso : Tahun 2001-2002 
2. MI Al-Huda Ploso   : Tahun 2002-2008 
3. MTs Negeri Pacitan  : Tahun 2008-2011 
4. MA Negeri Pacitan  : Tahun 2011-2014 
